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ABSTRAK

PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS V DI SDN 3
GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

Oleh:
LUUL JANAH

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V
SDN 3 Giriklopomulyo pada mata pelajaran PAI. Rendahnya hasil belajar siswa
tersebut dapat dibuktikan dari adanya nilai hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di semester ganjil tahun 2023. Nilai hasil belajar siswa yang tidak
tuntas mencapai 73,33%. Sedangkan, siswa yang tuntas hanya 26,67%. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
khususnya materi Hidup Lapang Dengan Berbagi (Zakat, Infagq, Sedekah,
Hadiah, Hikmah Berbagi) masih rendah. Permasalahan ini umumnya disebabkan
oleh metode pengajaran yang kurang maksimal diterapkan, sehingga membuat
siswa merasa kurang terlibat dan sulit untuk menginternalisasi materi dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi Hidup
Lapang Dengan Berbagi (Zakat, Infag, Sedekah, Hadiah, Hikmah Berbagi) di V
SDN 3 Giriklopomulyo.

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 3 Giriklopomulyo yang
berjumlah 30 siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus,
dan setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan, yang di mana setiap siklus
terdapat empat tahap kegiatan, yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
kuntitatif dan kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penerapan
metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
materi Hidup Lapang Dengan Berbagi (Zakat, Infaq, Sedekah, Hadiah, Hikmah
Berbagi) siswa kelas V SDN 3 Giriklopomulyo. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il, yang
didukung atau didapat dari aktivitas guru selama proses pembelajaran dan
aktivitas belajar siswa. Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus | diketahui sebesar 53,33%, dan pada siklus Il tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 83,33%. Hal itu menunjukan adanya



peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 30%. Dengan
demikian, maka penerapan metode demonstrasi dapat digunakan pada mata
pelajaran PAI yang memiliki materi pelajaran dengan diskusi kelompok.

Kata kunci: Metode Jigsaw, Hasil Belajar Siswa, PAI

Vi



ABSTRAK

APPLICATION OF JIGSAW METHOD TO IMPROVE STUDENTS'
LEARNING OUTCOMES IN THE PAI SUBJECT OF GRADE V AT SDN 3
GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

By:
LUUL JANAH

This research is motivated by the low learning outcomes of grade V
students of SDN 3 Giriklopomulyo in the PAI subject. The low learning
outcomes of students can be proven from the value of student learning outcomes
in the PAI subject in the odd semester of 2023. The value of student learning
outcomes that did not complete reached 73.33%. Meanwhile, only 26.67% of
students completed the subject. From these results, it can be said that student
learning outcomes in the PAI subject, especially the material Living Spaciously
by Sharing (Zakat, Infag, Alms, Gifts, Wisdom of Sharing) are still low. This
problem is generally caused by teaching methods that are not optimally applied,
making students feel less involved and difficult to internalize the material
properly. This study aims to determine whether the application of the jigsaw
method can improve student learning outcomes in the subject of Islamic
Religious Education (PAI) with the material Living Spaciously by Sharing
(Zakat, Infag, Alms, Gifts, Wisdom of Sharing) at VV SDN 3 Giriklopomulyo.

This study is a type of Classroom Action Research (CAR). The subjects
in this study were 30 students of grade V SDN 3 Giriklopomulyo. The
implementation of this research was carried out in two cycles, and each cycle
consisted of two meetings, where each cycle had four stages of activity, namely:
planning, implementation, observation, and reflection. The data collection
technique used tests, observation and documentation. The data analysis
technique used was quantitative and qualitative analysis.

Based on the results of the study, it was concluded that the application of
the jigsaw method can improve student learning outcomes in the subject of
Islamic Religious Education (PAI) with the material Living Spaciously by
Sharing (Zakat, Infag, Alms, Gifts, Wisdom of Sharing) of grade V students of
SDN 3 Giriklopomulyo. This can be seen from the results of student learning
that increased from cycle | to cycle Il, which is supported or obtained from
teacher activities during the learning process and student learning activities.
From the results of the study, the level of completion of student learning
outcomes in cycle | was known to be 53.33%, and in cycle Il the level of

Vii



completion of student learning outcomes was 83.33%. This shows an increase in
student learning outcomes from cycle | to cycle Il by 30%. Thus, the application
of the demonstration method can be used in Islamic Religious Education subjects
that have subject matter with group discussions.

Keywords: Jigsaw Method, Student Learning Outcomes, Islamic Religious
Education.
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Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi

Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuannya

kepadamu dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”

(Qs. At-Thaha 114)*

' Kemenag RI, Qs. Thaha (20), 114. (Solo: Medina Qur’an, 2019).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan proses di mana seseorang berusaha untuk berubah
menjadi lebih baik sebagai hasil dari pengalaman pribadinya. Sementara proses
mengajar melibatkan pengumpulan informasi bagi murid untuk membantu
mereka tumbuh dan memotivasi mereka untuk terus belajar Selama kegiatan
belajar mengajar. Belajar adalah proses mengubah materi pembelajaran menjadi
siswa. Keterampilan yang diperoleh anak-anak setelah berpartisipasi dalam
kegiatan pendidikan dikenal sebagai hasil belajar.

Setiap Kinerja siswa dalam memenuhi tujuan pembelajaran bersifat unik.
Ada unsur internal dan eksternal yang memengaruhi hasil belajar. Ada empat
kategori unsur internal yang memengaruhi proses dan hasil pembelajaran: (a)
materi yang diajarkan (b) lingkungan (c) faktor instrumental; dan (d) kondisi
siswa. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari luar(eksternal) yaitu faktor
keluarga dan faktor sekolah.

Terdapat dua jenis kegiatan utama dalam pengajaran dan pembelajaran:
kegiatan mengajar dan kegiatan belajar siswa. Pada hakikatnya, pengajaran
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik dengan tujuan untuk

menciptakan kondisi yang diperlukan dalam lingkungan sekitar, yang meliputi

! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), 54-72.



pendidik, kurikulum, alat peraga, dan sebagainya, guna mencapai hasil
pembelajaran yang diharapkan.

Peneliti telah melakukan observasi di SDN 3 Giriklopomulyo
Sekampung, Lampung Timur. Setelah itu, peneliti meminta izin kepada kepala
sekolah untuk melakukan observasi di SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung,
Lampung Timur. Kemudian peneliti berbincang santai dengan dewan guru di
ruang kantor untuk melakukan wawancara dengan ibu Sugiyanti selaku guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tersebut. Metode apa yang ibu
gunakan ketika mengajar? Bahwa dalam proses belajar mengajar pada mata
pelajaran PAI beliau menggunakan metode ceramah. Akan tetapi pada saat
pembelajaran PAI menggunakan metode tersebut siswa/i kurang efektif dan
efisien sehingga pembelajaran di kelas menjadi kurang menarik bagi siswa.
Setelah itu, peneliti masuk ke dalam ruang kelas V untuk mengamati bagaimana
proses belajar kelas VV mata pelajaran PAI di SDN 3 Giriklopomulyo. Terlihat
bahwa mereka masih menggunakan metode ceramah, sehingga siswa merasa
tidak tertarik dan tidak bersemangat dalam proses pembelajaran.?

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan pada tanggal 01
Agustus 2024 di SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung, Lampung Timur,
didapatkan hasil yaitu pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V di SDN 3
Giriklopomulyo guru masih menggunakan metode ceramah meskipun

sebenarnya banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan. Teknik ceramah

? Wawancara ibu Sugiyanti 01 Agustus 2024 di SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung Lampung
Timur



dianggap tradisional karena pada zaman sekarang sudah banyak jenis
pembelajaran yang bisa diaplikasikan kepada siswa, dengan metode ceramah
siswa menjadi kurang bersemangat dalam proses pembelajaran karena terus
terusan mendengarkan guru menyampaikan materi dengan berbicara secara lisan
saja. Salah satu kelebihan dari pendekatan ceramah adalah guru dapat dengan
mudah mengelola kelas, namun kekurangannya adalah dapat mengakibatkan
siswa menjadi kurang bersemangat.

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti akan menerapkan metode
jigsaw sebagai pendukung dari metode ceramah untuk mengatasi
permasalahannya supaya pada saat proses pembelajaran siswa menjadi lebih
bersemangat. Karena keunggulan dari metode jigsaw adalah dapat Meningkatkan
kemampuan siswa, Meningkatkan motivasi siswa, Meningkatkan hasil belajar
siswa, Meningkatkan  pemahaman  siswa, Meningkatkan ~ kemampuan
berkomunikasi siswa, Menumbuhkan semangat kerja sama siswa, Menumbuhkan
sikap saling menghargai siswa, Meningkatkan sikap toleransi
siswa, Meningkatkan kebaikan budi siswa, dan Membantu siswa menerima
kekurangan orang lain.

Pendidikan agama Islam mengajarkan siswa sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam dengan penekanan untuk membantu mereka memahami dan
menghargai ajaran-ajaran Islam dan menerapkan dalam kehidupan mereka.
Menjadikannya sebagai cara hidup untuk kesejahteraan mereka baik di Bumi
maupun di Akhirat. Islam adalah agama yang diwahyukan yang menyerukan

semua orang yang waras dan sehat untuk mengikuti wahyu Tuhan guna mengejar



kesejahteraan mereka dan menemukan kebahagiaan dalam kehidupan ini
maupun di akhirat.

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
hidup seperti apresiasi dan penerapan pengalaman, sekaligus berfungsi sebagai
pedoman hidup. Salah satu permasalahannya adalah rendahnya kualitas
pembelajaran. Pada proses pendidikan disekolahan Kkreativitas belajar tidak
ditingkatkan melalui proses pendidikan saja. Metode ceramah masih banyak
digunakan oleh sebagian guru, kerna hal itu siswa menjadai kurang semangat
dan aktif dalam pembelajaran, dikarenakan membosankan. sehingga kelas terasa
kurang menarik dan dikendalikan oleh guru.

Memilih dan menentukan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran
merupakan tugas utama dari seorang guru. Penggunaan metode jigsaw sebagai
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah pembelajaran di SDN 3
Giriklopomulyo dengan menerapkan Metode Jigsaw. Metode jigsaw adalah salah
satu teknik pembelajaran di mana siswa selain mempersiapkan diri secara
kognitif dan mengasah keterampilan fisik, juga menggunakan pikirannya untuk
memecahkan teka-teki dan menemukan konsep yang sedang dipelajari. Sebab,
penggunaan teknik yang bertentangan dengan tujuan pembelajaran akan
mempersulit pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Metode Jigsaw merupakan pembelajaran yang aktif dalam suatu proses
pembelajaran di mana siswa selain mempersiapkan diri secara kognitif dan
mengasah kemampuan fisiknya, juga menggunakan pikirannya untuk

memecahkan masalah dan menemukan konsep yang sedang dipelajari. Sebab,



penggunaan teknik yang bertentangan dengan tujuan pembelajaran akan
mempersulit pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Alasan Peneliti menggunakan metode jigsaw dikarenakan untuk
memberikan siswa belajar secara kelompok, untuk memperoleh pengetahuan dan
membantu mereka menguasai materi yang telah diajarkan guru di kelas.
Diharapkan ketika guru menggunakan pendekatan jigsaw dalam kegiatan belajar
mengajar, lingkungan kelas akan menjadi produktif dan efisien sehingga siswa
menjadi lebih tertarik saat pembelajaran, dan akan meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI).

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.hasil belajar berupa nilai,
sikap ataupun perbuatan yang tercermin setelah siswa melakukan proses belajar
dan pembelajaran.

Banyaknya variabel yang memengaruhi upaya guru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa saling terkait erat. Oleh karena itu, diperlukan pendidik yang
inovatif yang dapat membangkitkan minat siswa dan membuat pembelajaran
lebih menyenangkan. Untuk mendapatkan hasil belajar terbaik, lingkungan kelas
harus dirancang dan dibangun dengan menggunakan strategi pengajaran yang

tepat, yang memberikan siswa kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain.

Alasan peneliti memilih untuk melakukan penelitian di SDN 3
Giriklopomulyo dengan menerapkan metode jigsaw pada sekolah tersebut yaitu

karna pada sekolah tersebut mayoritas guru pada saat proses pembelajaran masih



menggunakan metode ceramah saja terutama guru PAI kelas V, sehingga peneliti
ingin menerapkan metode jigsaw sebagai pendukung dari metode ceramah agar
siswa tidak merasa bosan karena terus-terusan mendengarkan guru menjelaskan

secara lisan saja.

Data Pra Survei: Informasi dari wawancara penelitian pra survei tanggal
01 Agustus 2024 dengan Ibu Sugiyanti S.Pd, diperoleh data tentang nilai harian
siswa kelas V semester ganjil di SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung Lampung
Timur.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V SDN 3 Giriklopomulyo
Sekampung, Lampung Timur pada tanggal 01 Agustus 2024, pada mata
pelajaran PAI, masih banyak siswa yang tidak menghiraukan penjelasan guru
saat pelajaran berlangsung. Selain itu, siswa cenderung kurang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran dan lebih banyak bermain-main. Berdasarkan data hasil
ulangan harian mata pelajaran PAI tahun pelajaran 2024-2025, sebanyak 11
siswa (36,67%) tuntas dengan nilai >75, sedangkan sebanyak 19 siswa (63,33%)
tuntas dengan nilai <75.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAI SDN 3
Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur telah menerapkan Kiriteria

Ketuntasan Minimal (KKTP) sebesar 75.

Tabel 1.1

Data Pra Survey Nilai Ulangan Harian kelas V SDN 3 Giriklopomulyo

Sekampung Lampung Timur Mata Pelajaran PAI tahun ajaran 2024/2025



No Nilai Kategori Jumlah Siswa | Presentase
1. >75 Tuntas 11 36,67%
2. <75 Belum Tuntas 19 63,33%
Total 30 100%

Dokumentasi; Sugiyanti Guru Mata Pelajaran PAIl kelas V SDN 3
Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur
Mengingat berbagai permasalahan tersebut, maka perlu adanya
penyempurnaan metode pembelajaran agar dapat menumbuhkan keterlibatan,
kreativitas, dan lingkungan belajar yang positif bagi siswa. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran
metode jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Peserta didik kurang mendengarkan penjelasan pendidik pada setiap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI).
2. Kurangnya variasi metode pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAL).
3. Hasil belajar yang masih rendah yang ditandai dengan adanya beberapa nilai

peserta didik yang belum mencapai KKTP.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka untuk mengatasi permasalahan yang meluas perlu
adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah
apakah penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran PAI kelas V di SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung, Lampung Timur,
pada materi Hidup Lapang Dengan Berbagi (Zakat, Infag, Sedekah, Hadiah,
Hikmah Berbagi).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka fokus
permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : ‘“Apakah
Penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa Pada Mata
Pelajaran PAI kelas VV di SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur
pada materi Hidup Lapang Dengan Berbagi (Zakat, Infaq, Sedekah Hadiah,
Hikmah Berbagi)?.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V di SDN 3
Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur, pada materi Hidup Lapang

Dengan Berbagi (Zakat, Infaq, Sedekah, Hadiah, Hikmah Berbagi).



Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Bagi Siswa
Peserta didik dapat lebih memahami materi Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan Metode Jigsaw, sehingga dapat menerapkan
materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

b. Pendidik

Diharapkan mampu memberikan saran-saran dalam pembelajaran
dan memperlancar penyampaian materi pembelajaran berikutnya.

Penelitian Relevan

Penulis terlebih dahulu meninjau sejumlah proposal penelitian untuk
mempersiapkan studi ini. Hal ini dilakukan sebagai panduan dan sebagai
dukungan faktual atas keyakinan yang telah mereka temukan tentang pendidikan.

Penelitian terkait yang berhubungan dengan topik yang dibahas dalam studi ini

Berikut ini disertakan dalam proposal:

1. Dalam skripsi karya Ferdian Syahrudin (NPM. 2001011041) Prodi PAI
yang berjudul “Penggunaan Metode Pembelajaran Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata pelajaran SKI Di Mts
Muhammadiyah Metro” Indikator keberhasilan model jigsaw adalah adanya
peningkatan hasil belajar dari siklus ke siklus. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus Il sebesar 87,5%, namun pada siklus |
hanya mencapai 56,25%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar

31,25% dari siklus 1 ke siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa penggunaan pendekatan jigsaw dalam penelitian tindakan kelas
untuk mata pelajaran TIK kelas V111 SKI telah berhasil.>

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya terletak
pada mata pelajaran dan lokasi penelitian.

2. Dalam skripsi karya Riki Meliyana (NPM: 14120555) Prodi PGMI yang
berjudul berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran PAI Kelas V. SDN 01 Pujodadi Tahun Pelajaran 2018/2019”
Hasil belajar siswa yang mencapai KKM 73 pada siklus | meningkat sebesar
47% menjadi 87% pada siklus Il atau meningkat sebesar 40%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus
ke siklus yang merupakan indikator keberhasilan model jigsaw. Hasil
tersebut telah memenuhi target peneliti yaitu 70%.*

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya terletak
pada lokasi penelitian.

3. Dalam skripsi karya Nurul Lestari Agustina (NPM: 1168601) Prodi PAI
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas Vii Di Smp Negeri 03 Batanghari
Nuban Lampung Timur Tp. 2015/2016” Peningkatan aktivitas pembelajaran

pada siklus | sebesar 54,38% dan pada siklus Il sebesar 84,6% menunjukkan

* Syahrudin Ferdian, “Penggunaan Metode Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata pelajaran SKI Di Mts Muhammadiyah Metro” IAIN Metro, 2024.

* Riki Meliyana, “Riki Meliyana, Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Kelas V' SDN 01 Pujodadi
Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN Metro, 2018).
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bahwa model pembelajaran Jigsaw dapat digunakan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 03 Batanghari
Nuban pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tahun pelajaran
2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa dari siklus | ke siklus Il terjadi
peningkatan aktivitas pembelajaran sebesar 29,68%. Pada siklus I tingkat
ketuntasan hasil belajar sebesar 59,09% dan pada siklus Il sebesar 81,81%
atau mengalami peningkatan sebesar 22,72%..°

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya
terletak pada lokasi penelitian.

Pada penelitian ini, terdapat persamaan yaitu metode jigsaw, Hasil
Belajar, metode penelitian dan perbedaanya adalah penelitian terdahulu ada di
Mata Pelajaran dan lokasi penelitian, sedangkan penelitian saya adalah
penelitian tindakan kelas untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil

belajar dengan penerapan metode jigsaw.

® Nurul Lestari Agustina, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pai Kelas Vii Di Smp Negeri 03 Batanghari Nuban Lampung Timur Tp. 2015/2016”
STAIN Jurai Siwo Metro, 2016.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Metode Jigsaw

1. Pengertian Metode Jigsaw

Jigsaw berasal dari kata bahasa Inggris “jigsaw." Teka-teki
pembelajaran mengikuti pola yang sama dengan teka-teki jigsaw, di mana
siswa menyelesaikan suatu kegiatan dengan bekerja sama dengan siswa lain
untuk mencapai tujuan bersama. "Model pembelajaran kooperatif jigsaw ini
adalah model pembelajaran kooperatif di mana siswa belajar dalam kelompok
kecil yang terdiri dari empat hingga enam orang secara heterogen dan siswa
bekerja sama, saling bergantung secara positif, dan bertanggung jawab secara
mandiri.

Anita lie mengemukakan bahwa jigsaw merupakan metode dari
pembelajaran kooperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggung
jawab, siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang
lain. Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu variasi Collaborative
Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota kelompok
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap pendapat, kemampuan
dan keterampilan yang dimiliki untuk bersama-sama saling meningkatkan

pemahaman seluruh anggota.’

' Ardi Wira Kusuma, “Meningkatkan Kerjasama Siswa dengan Metode Jigsaw dalam
Bimbingan Klasikal,” Universitas Muhammadiyah Malang Volume 7 Number 1, no. Journal:
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor (2018): 27.

12
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Elliot Aronson menciptakan metode pembelajaran kooperatif yang
dikenal sebagai Jigsaw. Tujuan dari paradigma pembelajaran ini adalah untuk
membuat siswa merasa lebih bertanggung jawab atas pendidikan mereka
sendiri dan orang lain. Selain mempelajari konten, siswa juga perlu
dipersiapkan untuk menyampaikan pengetahuan tersebut kepada kelompok
mereka. Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan seefektif mungkin,
upaya harus dilakukan untuk menerapkan rencana pembelajaran yang telah
direncanakan. Diperlukan teknik untuk mewujudkan strategi yang ditetapkan.
Aktivitas pembelajaran berbasis kelompok dikenal sebagai pembelajaran
kooperatif bagi siswa.?

Elliot Aronson dan rekan-rekannya menciptakan metode Jigsaw
(dikenal sebagai Jigsaw I) di Universitas Texas. Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkins memodifikasinya menjadi Jigsaw Il. Para siswa
dalam Jigsaw | yang asli hanya mempelajari konsep-konsep yang akan
mengarah pada spesialisasi; konsep-konsep lainnya diperolen melalui diskusi
kelompok. Jigsaw 1l membutuhkan waktu lebih lama dari pada Jigsaw yang
asli. Setiap siswa dalam Jigsaw Il memiliki kesempatan untuk memahami topik
secara keseluruhan sebelum menentukan bidang keahlian mereka.* Metode
jigsaw yang peneliti terapkan yaitu jigsaw | karena selain mempersingkat

waktu juga dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Perbedaan

? Isjoni, Cooperatuve Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok

(Bandung: Alfabeta, 2009), 54.
* Andi Sulistio dan Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Jawa Tengah: Eureka
Media Aksara, 2022), 22.



14

jigsaw | dan jigsaw Il yaitu jika jigsaw Il setiap kelompok bersaing untuk
mendapatkan penghargaan kelompok.

Jigsaw merupakan kerangka kerja pembelajaran kooperatif multifungsi
yang dapat digunakan dalam berbagai cara untuk mencapai berbagai tujuan.
Meskipun sebagian besar digunakan untuk presentasi dan memperoleh sumber
daya baru, Jigsaw mendorong saling ketergantungan. Pembelajaran Jigsaw
merupakan strategi untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
kelompok belajar yang didasarkan pada desain struktur kelompok belajar
multifungsi.* Pembelajaran ini dapat diterapkan pada semua disiplin ilmu dan
tingkat keterampilan. Pembelajaran kooperatif Jigsaw, menurut Isjoni,
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang memotivasi siswa untuk terlibat
dan saling mendukung dalam memahami materi guna mencapai potensi terbaik
mereka.

Terdapat kelompok ahli dan kelompok asal dalam pendekatan
pembelajaran jigsaw. Kelompok asal, atau kelompok orang tua siswa, terdiri
dari siswa dari berbagai asal, jenis kelamin, dan tingkat keterampilan.
Kelompok ahli yaitu, kelompok siswa yang terdiri dari anggota berbagai
kelompok asal diberi tugas untuk meneliti dan mempelajari mata pelajaran
tertentu dan menyelesaikan tugas yang terkait dengannya. Tugas yang telah

diselesaikan kemudian diberikan kembali kepada anggota kelompok asal untuk

* Nur Ainun Lubis dan Hasrul Harahap, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,” Jurnal As-
Salam Vol.1, No. 1 (2016).
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dijelaskan. Beberapa ahli dari kelompok asal digabungkan untuk membentuk
kelompok ahli.

Teknik pembelajaran kooperatif seperti metode Jigsaw mendorong
siswa untuk mengambil inisiatif dan saling mendukung dalam memahami
materi agar dapat memaksimalkan kemajuan mereka. Tujuan dari teknik jigsaw
adalah untuk membuat siswa lebih bertanggung jawab atas pendidikan mereka
sendiri dan orang lain. Selain mempelajari mata pelajaran yang diberikan,
siswa juga dituntut untuk mengajar dan memberikan materi tersebut kepada
anggota kelompoknya. Oleh karena itu, untuk mempelajari mata pelajaran
yang diberikan, siswa harus bekerja sama satu sama lain.

. Prosedur Penerapan Pembelajaran Metode Jigsaw

Metode pembelajaran jigsaw dimulai dengan pengenalan terhadap
subjek yang akan diajarkan oleh instruktur. Instruktur dapat menampilkan
presentasi yang menarik, menulis subjek yang akan dipelajari di papan tulis,
dan metode lainnya. Instruktur menanyakan kepada kelas tentang pengetahuan
mereka tentang subjek tersebut. Tujuan dari latihan curah pendapat ini adalah
untuk mengaktifkan skema atau struktur kognitif siswa sehingga mereka dapat
menangani tugas pembelajaran baru dengan lebih baik.

Instruktur kemudian membagi kelas menjadi kelompok-kelompok yang
lebih kecil. Jumlah konsep dalam mata pelajaran yang sedang dipelajari
menentukan berapa banyak kelompok yang dibutuhkan. Misalnya, ada empat

kategori untuk masalah metode penelitian sejarah karena mencakup ide-ide
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historiografi, kritik, interpretasi, dan heuristik. Sepuluh orang membentuk
setiap kelompok jika ada empat puluh siswa di kelas. Kelompok heuristik,
kritik, interpretasi, dan historiografi membentuk kelompok keempat. Kami
menyebut tim-tim ini sebagai tim ahli (kelompok asli).

Setelah pembentukan kelompok awal, guru menugaskan bacaan kepada
setiap kelompok, dengan harapan bahwa setiap kelompok akan membaca
bacaan yang ditugaskan. Guru akan menyediakan sumber tekstual tentang
heuristik kepada kelompok heuristik. Merupakan tugas setiap anggota
kelompok heuristik untuk meneliti gagasan tersebut secara menyeluruh. Dalam
hal yang sama, setiap anggota kelompok kritik mempelajari gagasan kritik, dan
seterusnya.

Pada pertemuan berikutnya, akan dibentuk tim ahli (atau kelompok
ahli). Masih ada empat kelompok ahli. Sepuluh orang dari masing-masing
kelompok awal membentuk masing-masing kelompok ahli. Karena masing-
masing kelompok awal terdiri dari sepuluh orang, susunlah kelompok-
kelompok tersebut sehingga aspek terpenting dari masing-masing kelompok
ahli adalah keterwakilan anggota dari berbagai kelompok awal. Anggota
kelompok heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi hadir dalam satu
kelompok ahli.’

Biarkan kelompok ahli berdiskusi setelah mereka terbentuk. Tujuannya
adalah agar mereka memperoleh pemahaman tentang metodologi penelitian

historis sebagai kerangka pengetahuan yang menggabungkan interaksi antara

> Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),h. 89-91.
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gagasan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi melalui diskusi
kelompok ahli. Kembalilah ke kelompok asal setelah perdebatan kelompok ini
selesai. Hal ini menunjukkan bahwa individu dalam kelompok aktivitas ini
adalah heuristik yang berkumpul kembali dalam kelompok mereka sendiri—
misalnya kelompok heuristik dan seterusnya. Beri mereka kesempatan untuk
berbicara setelah mereka kembali ke kelompok asal. Tugas ini mencerminkan
pemahaman yang telah mereka peroleh dari hasil percakapan kelompok ahli
mereka.

Sebelum pelajaran berakhir, seluruh kelas perlu berdiskusi. Selanjutnya
guru menutup pembelajara dengan memberikan review terhadap topik yang

telah dipelajari.

. Langkah-langkah pembelajaran metode jigsaw

Berikut ini langkah-langkah metode jigsaw, Diantaranya:

1) Guru membagi topik yang besar menjadi beberapa sub topic Siswa dibagi
ke dalam kelompok belajar kooperatif (kelompok awal) yang terdiri dari 4-
6 orang siswa dan setiap anggotanya bertanggung jawab terhadap
penguasaan setiap subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya.

2) Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap
subtopik yang sama kemudian berpindah ke “kelompok jigsaw” dimana
anggotanya berasal dari kelompok lain yang telah menguasai bagian tugas

yang berbeda.
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3) Di dalam kelompok jigsaw ini, para siswa bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas kooperatifnya dalam: a) Belajar dan menjadi ahli
dalam subtopik bagiannya; a) Merencanakan bagaimana mengajarkan
subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya semula.

4) Setelah itu siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing masing
(kelompok awal) sebagai ‘“ahli” dalam subtopiknya dan mengajarkan
informasi/pengetahuan yang baru mereka pelajari dalam kelompok
“Jigsaw” tadi kepada temannya.

5) Ahli di dalam subtopik lainnya juga berbuat sama sehingga seluruh siswa
bertanggung jawab untuk menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh

materi yang ditugaskan oleh guru.®
4. Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Metode Jigsaw

Pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw memiliki kelebihan
dan kekurangan dalam penerapannya.
Berikut ini kelebihan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sebagai berikut:
1) Dapat menumbuhkan semangat kerja sama dan kegairahan dalam belajar
bagi siswa,
2) Meningkatkan motivasi, saling menghargai antara sesama siswa,
3) Memberikan peluang untuk menyampaikan gagasan secara terbuka

karena jumlah siswa yang terbatas dalam setiap kelompok,

® Ani Mardliyah, “Metode Jigsaw Solusi alternatif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Prestasi Belajar Siswa,” ISNU (Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama) Vol. 10, No. 2, no. Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam (Agustus 2015): 245-246.
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4) Melatih siswa agar mampu berkomunikasi secara efektif.’

Sedangkan kelemahannya adalah sebagai berikut:

1. Siswa yang terlibat akan memimpin percakapan dan sering Kali
mengarahkan narasi. Untuk mengantisipasi masalah ini, pendidik perlu
memberikan fokus penuh pada pendidikan. Instruktur perlu memastikan
bahwa anggota kelompok memperhatikan penjelasan pakar sebelum
melanjutkan. Jika mereka masih belum paham, maka selidiki lebih lanjut.

2. Jika ditugaskan sebagai pakar, siswa dengan keterampilan membaca dan
kognitif yang buruk akan merasa kesulitan untuk menjelaskan subjek.
Guru perlu merencanakan terlebih dahulu dengan memilih spesialis yang
tepat dan kemudian mengawasi seberapa baik mereka menjelaskan subjek
tersebut sehingga informasi tersebut dikomunikasikan secara efektif.

3. Siswa vyang cerdas sering kali mengalami kebosanan. Untuk
mempersiapkan hal ini, pendidik perlu mahir dalam menumbuhkan
lingkungan belajar yang menarik di kelas tempat siswa yang cerdas

termotivasi untuk mengikuti percakapan.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

" Ramli Abdullah, “PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN KIMIA DI MADRASAH ALIYAH,”
Lantanida Journal Vol. 5 No. 1 (2017): 24.
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Psikolog memahami pembelajaran sebagai proses perubahan,
khususnya perubahan perilaku yang disebabkan oleh interaksi dengan
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Setiap aspek perilaku akan
menunjukkan perubahan ini. Berikut ini adalah definisi pembelajaran:
"Belajar adalah proses upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh perubahan baru dalam perilaku secara keseluruhan, sebagai hasil

dari pengalaman mereka sendiri dalam interaksi dengan lingkungan mereka."

Seseorang mengalami banyak perubahan, baik dalam bentuk maupun
sifatnya, jadi wajar saja, tidak setiap perubahan pada seseorang berhubungan
dengan perubahan dalam kapasitas belajarnya. Suatu perubahan tidak dapat
dianggap sebagai sesuatu yang mendidik jika terjadi karena sesuatu seperti
mobil yang mematahkan tangan seorang anak dan menyebabkannya terkilir.
Demikian pula, perubahan perilaku yang disebabkan oleh keracunan, serta
perubahan yang berkaitan dengan kualitas kedewasaan, pertumbuhan, dan

perkembangan, tidak dianggap sebagai perubahan dalam pengertian belajar.

Menurut Slameto, belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
individu untuk menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru dan

menyeluruh sebagai hasil interaksi pribadi dengan lingkungannya.®

Dari definisi di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran didefinisikan
sebagai perubahan yang disebabkan oleh pengalaman atau praktik perubahan

yang disebabkan oleh kematangan atau pertumbuhan, seperti yang terjadi

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 2—4.
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pada bayi, tidak dianggap sebagai hasil pembelajaran. Demikian pula,
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai perolehan kemampuan dan perilaku
baru atau peningkatan perilaku dan keterampilan manusia yang ada dari sudut
pandang penelitian pendidikan. Oleh karena itu, modifikasi yang terjadi
selama proses pembelajaran merupakan peningkatan fungsi psikis, yang
berfungsi sebagai dasar untuk peningkatan perilaku dan kemampuan.®

Setiap orang perlu belajar, dan belajar cara belajar pun tidak
terkecuali. Menurut sebuah survei, 82% anak yang mulai bersekolah pada usia
5 atau 6 tahun merasa sangat yakin dengan kemampuan belajar mereka
sendiri, tetapi pada saat mereka berusia 16 tahun, jumlah tersebut telah turun
secara signifikan hingga hanya 18%. Akibatnya, 4 dari 5 orang dewasa dan
remaja melaporkan merasa tidak nyaman dengan pengalaman belajar baru
mereka.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.'® Hasil belajar juga
dapat didefinisikan sebagai prestasi belajar yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran di kelas, baik itu dalam bidang pengetahuan,

sikap dan keterampilan.

 Novi Mayasari dan Johar Alimuddin, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
(Banyumas: CV. Rizquna, 2023), h 13-16.

19 Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Pristiwaluyo, Hasil Belajar dari
Perspektif Dukungan Orangtua dan Minat Belajar Siswa (Makassar: Global Research and Consulting
Institute (Global-RCl), 2021), 11.
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Menurut Slameto hasil belajar adalah suatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai pengalaman sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.™

Menurut Nana Sudjana hasil belajar pada hakikatnya adalah suatu
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik, sehingga siswa memiliki kemampuan-kemampuan
setelah ia menerima pengalaman belajar.*?

Menurut Herneta Fatirani hasil belajar adalah suatu hasil yang
diperoleh siswa setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar
dan pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh
seseorang dengan melibatkan aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor yang dinyatakan dalam simbol, huruf maupun
kalimat.*?

Hasil belajar merupakan kemampuan kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia mendapatkan ilmu dan pengetahuan sebagai
pengalaman belajarnya, hal ini ditunjukkan berdasarkan evaluasi yang
diberikan oleh guru terhadap siswa berupa nilai tes atau angka nilai. Hasil
belajar adalah nilai tentang perubahan, peningkatan, kualitas yang harus
dimiliki oleh peserta didik didalam kegiatan proses pembelajaran yang
dipresentasikan oleh guru pada mata pelajaran tersebut. Hasil belajar bukan

hanya fokus pada titik kegiatan pembelajaran disekolah tetapi bagaimana

2.

1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),

12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, cet ke-16 (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2011), 3.

3 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw Pada Sistem Ekskresi Manusia

(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 35-36.
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peserta didik menunjukkan perubahan pada diri sendiri saat beradaptasi antar
individu dengan individu maupun lingkungan sekitar serta cara bagaimana
menghadapi suatu tantangan dan memberikan solusi pada masalah itu

sendiri.*

Sudjana menyatakan bahwa “pengertian capaian belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam arti
yang lebih luas yang meliputi bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”.
Prestasi belajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf, atau frasa
juga merupakan bukti keberhasilan individu dalam ranah kognitif, emosional,
dan psikomotorik. ™

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau angka. Hasil belajar tersebut
dapat berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh
dalam pembelajaran.

Hasil belajar yang di maksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam materi Hidup lapang dengan berbagi melalui penerapan metode

jigsaw.

4 sudirman, Burhanuddin, dan Fitriani, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran (Banyumas:
PT. Pena Persada Kerta Utama, 2024), 28-30.
' Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h 54-60.
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3. Jenis-jenis Hasil Belajar

Capaian pembelajaran dibagi menjadi tiga area oleh Bloom kognitif,
afektif, dan psikomotorik.
a) Ranah kognisi
Ranah ini terkait dengan enam komponen capaian pembelajaran
intelektual, yaitu sebagai berikut:
1) Pemahaman
Kognitif tingkat rendah mencakup keluaran pengetahuan
semacam ini. Namun, untuk mencapai hasil pembelajaran jenis
berikutnya, hasil pembelajaran ini harus terpenuhi terlebih dahulu. Hal
ini berlaku untuk semua mata pelajaran akademik. Misalnya,
menghafal rumus dapat membantu Anda menerapkannya; menghafal

kata-kata akan memudahkan pembentukan frasa.

2) Pengetahuan
Pemahaman ditunjukkan oleh kapasitas seseorang untuk
mengklarifikasi dan memahami sesuatu.
3) Pemanfaatan
Penerapan adalah pemanfaatan abstraksi dalam situasi tertentu
atau konkret. Suatu gagasan, teori, atau pedoman teknis dapat
dianggap sebagai abstraksi. Penerapan adalah proses membawa

abstraksi ke dalam lingkungan baru. Menerapkannya ke skenario
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sebelumnya berulang kali akan membuatnya menjadi informasi atau
kompetensi yang dihafal.
4) Analisis
Analisis adalah proses memilih komponen atau elemen dengan
integritas sehingga penempatan dan/atau hierarkinya jelas. Bakat
analisis itu kompleks dan memanfaatkan kemampuan dari tiga
kategori pertama.
5) Sintesis
Sintesis adalah proses menyatukan bagian-bagian atau bagian-
bagian penyusun untuk membentuk suatu keseluruhan. Pemikiran
divergen yang dikombinasikan dengan integritas dikenal sebagai
pemikiran sintetis.
6) Penilaian
Membuat penilaian tentang nilai sesuatu dapat dilakukan melalui
evaluasi, yang dapat dilakukan dalam hal tujuan, konsep, pendekatan
pemecahan masalah, dll.
b) Ranah afektif
Ranah emotif berkaitan dengan nilai dan sikap. Siswa
menunjukkan berbagai perilaku yang menunjukkan jenis hasil belajar
afektif, termasuk interaksi sosial, disiplin, motivasi belajar, rasa hormat

kepada guru, dan perhatian terhadap pelajaran.
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c) Ranah psikomotorik
Bakat dan keterampilan akting individu merupakan contoh hasil
belajar psikomotorik.*®

Gogne mengkategorikan hasil belajar menjadi lima kelompok, yaitu

sebagai berikut :

a) lIdata verbal. Kemampuan untuk mengomunikasikan pengetahuan
melalui lisan, bahasa, ataupun tertulis. Kemampuan berkomunikasi
secara verbal memungkinkan orang untuk berpartisipasi dalam
kehidupan.

b) Kemampuan kognitif. Bakat intelektual adalah bakat yang
memungkinkan seseorang untuk berhubungan dengan lingkungannya
dan mengaktualisasikan ide dan simbol kemampuan intelektualnya
sendiri melalui berbagai perbedaan, konsep yang didefinisikan dengan
jelas, dan prinsip-prinsip panduan.

c) Pendekatan kognitif. Kemampuan untuk menjelaskan dan memandu
proses kognitif seseorang dikenal sebagai strategi kognitif.
Keterampilan ini melibatkan penggunaan ide dan pedoman untuk
memecahkan masalah.

d) Mentalitas. Sikap untuk menerima keadaan yang terjadi berdasarkan

penilaian sesuatu itu.

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1990), 23-30.
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e) Kemampuan motorik. Kemampuan untuk mengoordinasikan
serangkaian aktivitas fisik, atau kemampuan motorik, adalah yang

menyebabkan gerakan fisik menjadi otomatis..

4. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Siswa yang belajar biasanya melihat peningkatan dalam hasil belajar
mereka dan mencapai hasil seperti yang diprediksi. Namun, agar
pembelajaran bermakna, siswa perlu berpartisipasi aktif dalam kegiatan
tersebut. Ada unsur-unsur yang memengaruhi hasil belajar, yang
menyebabkan hasil belajar memburuk terlepas dari apa yang siswa coba capai

untuk mencapai hasil belajar yang positif.*’

a) Faktor internal meliputi:

1) Faktor Fisiologis

Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kwswhatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah tidak dalam keadaan cacat
jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa

dalam menerima materi pelajaran.*®

Y Ummi Rosyidah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 1, no.
2 (5 Desember 2016).

'® Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: UPT UHAMKA Pres, 2021), 100-101.
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2) Faktor Psikologis

a. Intelegensi: Kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru
dengan cepat dan efektif.

b. Perhatian: Adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itu pun
semata-mata tertuju kepada suatu objek.™

c. Minat: Kecenderungan untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan.

d. Bakat: kemampuan untuk belajar.

e. Motif : motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai.

f. Kematangan: Suatu tingkat fase dalam pertumbuhan seseorang
dimana alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru.

g. Kesiapan: Kesiapan untuk memberi respon atau bereaksi.

b) Faktor eksternal meliputi :
1) Faktor yang datang dari lingkungan keluarga. Misalnya: motivasi,
keadaan ekonomi keluarga, kebiasaan dalam keluarga.
2) Faktor yang datang dari lingkungan sekolah, meliputi: cara guru
mengajar, penerapan metode mengajar, bahan pengajaran, pelaksanaan

kegiatan ekstrakulikuler, dan sebagainya.

' Sudirman, Burhanuddin, dan Fitriani, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, 30-48.
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Indikator Hasil Belajar

Memahami berbagai indikator yang terkait dengan jenis pencapaian
yang harus dilaporkan atau diukur merupakan cara utama untuk memperoleh
pengukuran dan data tentang hasil pembelajaran siswa. Indikator hasil
pembelajaran mengklasifikasikan tujuan pembelajaran menjadi tiga kategori:
kognitif, emosional, dan psikomotorik menggunakan Taksonomi Tujuan
Pendidikan Benjamin S. Bloom. Dapat disimpulan bahwa tujuan
pembelajaran perlu mendorong pengembangan domain kognitif, emosional,
dan psikomotorik. Penelitian ini berpusat pada salah satu ranah kognitif. %

Berikut ini adalah tanda-tanda keberhasilan proses belajar :

1. Ada keberhasilan luar biasa dalam pembelajaran individu dan kelompok
terhadap konten yang disajikan.

2. Siswa telah menunjukkan perilaku yang ditentukan dalam tujuan
pengajaran/pembelajaran (TIK) yang relevan. Di sisi lain, penyerapan

adalah metrik yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan.?

C. Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang bertujuan untuk
mengajarkan siswanya dalam menanamkan nilai keislaman, menumbuhkan

kesadaran tentang keislaman, membentuk karakter serta kepribadian

?° Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 105-106.
?! Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),

h.105-106.
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seseorang sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan ini meliputi Al-Qur‘an,
Hadits, akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam. Peserta didik yang
memperoleh Pendidikan Agama Islam diharapkan bisa untuk menerapkan
serta mengamalkan ajaran yang didapatkan untuk menjadi pribadi yang lebih
baik lagi dan bermanfaat untuk sekitar.?

Menurut Zuhairimi, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu
metode pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta didik
mengembangkan ilmu, kemampuan, dan sikap keagamaannya sekaligus
menanamkan prinsip-prinsip Islam. Ajaran agama Islam yang meliputi akhlak
(etika), muamalah (hubungan sosial), agidah (keyakinan), dan ibadah
(kegiatan keagamaan) merupakan bagian dari PAI, yang berupaya
menciptakan manusia yang berakhlak mulia, beriman, dan dapat
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui kegiatan pengajaran atau pelatihan yang dimaksudkan untuk
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, para pendidik berusaha
membantu siswa dalam mengadopsi, memahami, dan menerapkan prinsip-
prinsip Islam. Upaya ini dikenal sebagai Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan uraian sebelumnya, Pendidikan Agama Islam merupakan
pendidikan yang mengupayakan siswa dalam merencanakan dan mengadopsi
nillai dan prinsip keislaman. Hal ini dapat tercapai melalui pembelajaran

yang intens, pelatihan yang dimana bermaksud untuk membantu siswa dalam

2 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 19-21.
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mencapai tujuannya dan mengasimilasi ajaran-ajaran Islam ke dalam cara
berpikir mereka untuk membantu mereka memperoleh keselamatan dalam
kehidupan ini maupun kehidupan selanjutnya.

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam Pada SD

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam Pada SD

Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) bertujuan untuk membentuk siswa yang mampu memahami,
menghargai, dan menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Tujuan pendidikan agama Islam di madrasah dan lembaga
pendidikan lainnya adalah untuk memperkuat keimanan siswa melalui
pemberian pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan pengamalan ajaran
Islam. Salah satu harapan pengembangan pendidikan agama Islam adalah
menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, menumbuhkembangkan nilai-nilai  budaya umum,
mengembangkan kepribadian, mengembangkan kepekaan,
mengembangkan bakat, mengembangkan minat belajar, dan meningkatkan
akhlak mulia sesuai dengan agama dan kepercayaannya.

Tujuan PAI di sekolah ialah agar peserta didik dapat memahami,
terampil melaksanakan, dan melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada

Allah swt berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga,
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.51 Sementara itu, Harun
Nasution tujuan PAI (secara khusus di sekolah umum) adalah untuk
membentuk manusia takwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam
menjalankan ibadah dengan menekankan pembinaan kepribadian muslim,
yakni pembinaan akhlakul karimah, meski mata pelajaran agama tidak
diganti mata pelajaran akhlak dan etika.?®

Hakikat Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Karena tidak ada cara lain untuk meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan secara utuh kecuali melalui pendidikan dan pengajaran agama
Islam. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sangat penting bagi
kerangka pendidikan bangsa.

Berikut tujuan pendidikan agama islam untuk siswa madrasah:**
1. Pembinaan atau peningkatan keimanan dan ketakwaan siswa kepada
Allah SWT vyang tertanam dalam diri anak didik di rumah. Pada

hakikatnya dan terutama merupakan kewajiban setiap orang tua untuk

2 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Banda Aceh:
Yayasan PeNA, 2017), 34-35.

** Abdul Majid, Belajar dan Pembelajarannya Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 15-16.
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membina ketakwaan dan keimanan pada anak-anaknya. Melalui
pengarahan, petunjuk, dan pelatihan, sekolah membantu anak-anak
tumbuh semaksimal mungkin sesuai dengan tahap perkembangannya,
sehingga keimanan dan ketakwaan mereka tumbuh subur.

2. Menanamkan prinsip-prinsip moral untuk mendapatkan kebahagiaan
hidup di dunia maupun akhirat.

3. Penyesuaian mental, yaitu penyesuaian terhadap lingkungan dan
mampu mengimplementasikann nilai nilai islam kedalamnya. *°

4. Pengembangan, khususnya dalam hal mengurangi kesalahan,
kekurangan, dan ketidakcakapan peserta didik dalam hal pandangan,
pemahaman, dan penerapan praktis pelajaran.

5. Pencegahan: Menjauhkan anak dari hal-hal yang dapat merusak
lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakan dan
menghalangi mereka menjadi warga negara Indonesia seutuhnya.

6. Pengajaran tentang proses dan operasi agama secara umum (baik yang
nyata maupun yang imajiner).

7. Penyaluran, yaitu proses mengarahkan anak-anak yang memiliki bakat
luar biasa dalam agama Islam menuju perkembangan yang sebaik-
baiknya sehingga dapat dimanfaatkan untuk diri sendiri maupun orang

lain.

% Dindin Jamaludin, 1lmu Pendidikan Islam (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2022).



34

b. Funfsi Pendidikan Agama Islam Pada SD

Meskipun agama merupakan suatu topik yang abstrak, namun
pengaruh dan dampaknya dapat disaksikan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebelum membahas tentang makna pendidikan agama, penulis akan
membahas terlebih dahulu tentang tujuan agama. Agama berfungsi
sebagai sarana sosialisasi individu dalam pergaulan sosial, artinya
pendidikan agama yang dijalani seorang anak akan memengaruhi dirinya
ketika dewasa.

Dengan hikmah memimpin, mendidik, melatih, memelihara, dan
mengawasi penerapan ajaran Islam, ajaran Islam ini membantu anak-anak
tumbuh baik secara jasmani maupun rohani. Hal ini dikarenakan
bimbingan secara umum diperlukan bagi orang dewasa untuk menuntun
tindakannya dalam bermasyarakat dan merupakan tujuan dari

pengembangan kepribadian.
3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam Pada SD

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt,
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia
dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungannya. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan

aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung di
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dalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang
lainnya.”®

Ruang lingkup pendidikan Agama Islam pada dasarnya sejalan dengan
ruang lingkup agama Islam yang mencakupi tiga aspek; Pertama hubungan
manusia dengan Penciptanya (Allah swt), sebagaimana dijelaskan dalam al
Qur’an surat Az-Zariyat ayat 56; Kedua hubungan manusia dengan manusia,
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2; dan Ketiga
hubungan manusia dengan makhluk lain/lingkungannya, sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur’an surat Ibrahim ayat 19 dan Surat Ali Imran ayat
191.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara:
1.Hubungan manusia dengan Allah swt
2.Hubungan manusia dengan sesama manusia
3.Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
4.Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan.

Sedangkan ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan Agama Islam
meliputi lima unsur pokok, yaitu:
a. Al-Qur’an
b. Akidah
c. Syariah

d. Akhlak

?® Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 31-32.
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e. Tarikh

Dari konsep pendidikan Islam dan cakupannya yang luas, jelaslah
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia menjadi pribadi
yang kuat, bermoral, dan berakhlak mulia serta berpegang teguh pada prinsip-
prinsip Islam. Pendidikan Islam memegang peranan penting dalam membantu
orang tua dan pendidik dalam mendidik anak-anaknya menjadi orang dewasa
yang berakhlak mulia.

Untuk membantu para siswa menjadi muslim yang mampu menempuh
pendidikan tinggi dan terus bertumbuh dalam keimanan,?’ ketakwaan,
berbangsa dan bernegara, Pendidikan Agama Islam dilaksanakan di sekolah
dan madrasah. Hal ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan,
pemahaman, apresiasi, dan pengalaman tentang Islam.

Oleh karena itu, ketika membahas pendidikan agama Islam, perlu
diperhatikan bahwa pengertian dan tujuannya harus berpusat pada
penanaman prinsip-prinsip Islam, dengan etika sosial dan moral yang sama
pentingnya. Penanaman prinsip-prinsip tersebut kepada peserta didik juga
bertujuan untuk membantu mereka meraih keberhasilan dalam kehidupan
(hasanah), yang akan memungkinkan mereka untuk menghasilkan kebaikan

(hasanah) di akhirat.?

? Imam Safe’i, Pendidikan Agama Untuk Semua (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), h.8.
28 Majid, Belajar dan Pembelajarannya Pendidikan Agama Islam, h 11-16.



37

D. Hipotesis tindakan
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian sampaiterbukti melalui data yang terkumpul.?®
Berdasarkan landasan teori dapat dirumuskan sebagai berikut “Penerapan
metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VV SD N 3 Giriklopomulyo Sekampung Lampung

Timur”.

% Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), h 40.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rencana penelitian adalah rencana yang berisi tentang penjelasan
mengenai sifat, jenis, karakteristik penelitian yang akan digunakan.! Penelitian
ini menggunakan metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jika diterapkan
dengan baik, penelitian tindakan kelas atau PTK dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan standar pengajaran. Jika diterapkan dengan
benar, PTK mengharuskan peserta (guru) untuk secara sengaja meningkatkan
kapasitas mereka dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang
muncul selama pengajaran di kelas dengan mengambil langkah-langkah yang
disengaja dan penuh perhitungan untuk menyelesaikan masalah atau
memperbaiki keadaan. Mereka kemudian memantau tindakan ini secara ketat
untuk menilai tingkat keberhasilannya.

Penelitian tindakan mencakup Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan
penelitian tindakan secara keseluruhan mencakup PTK ini. Oleh karena itu,
penting untuk mengkarakterisasi penelitian secara umum sebelum berbicara
tentang operasi penelitian tertentu.

PTK adalah jenis latihan refleksi diri yang dilakukan oleh pendidik dalam

lingkungan belajar untuk meningkatkan keadilan dan rasionalitas: (a) metode

! Zuhairi,dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(Metro: IAIN Metro, 2023).
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pengajaran mereka; (b) pemahaman mereka tentang metode ini; dan (c)
lingkungan tempat metode ini digunakan.?

Penelitian ini dilaksnakan di SDN 3 Giriklopomulyo. Desa
Giriklopomulyo, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lmapung Timur, Provinsi

Lampung.

B. Definisi Operasional Variabel
Variabel penjelas yang dibuat memanfaatkan karakteristik dan indikator
yang digunakan dalam penelitian sebagai dasar pengumpulan data dikenal
sebagai variabel operasional. Metode Jigsaw berfungsi sebagai variabel
independen dalam penelitian ini, sedangkan Hasil Pembelajaran PAI berfungsi

sebagai variabel dependen. Berikut ini adalah definisi operasionalnya.:
Variable dari penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (Metode Jigsaw)

Variabel penyebab, variabel bebas, atau variabel independen (X)
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan variabel yang
memengaruhi. Pembelajaran kooperatif melalui teka-teki merupakan variabel
independen dalam penelitian ini. Dengan pendekatan pembelajaran
kooperatif ini, yang seperti permainan jigsaw, siswa menyelesaikan latihan

dengan bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.®

? Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), h. 41-46.

* Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 217.
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Langkah-langkah dalam pembelajaran metode jigsaw adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru membagi topik yang besar menjadi beberapa sub topic Siswa
dibagi ke dalam kelompok belajar kooperatif (kelompok awal) yang
terdiri dari 4-6 orang siswa dan setiap anggotanya bertanggung jawab
terhadap penguasaan setiap subtopik yang ditugaskan guru dengan
sebaik-baiknya.

Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap
subtopik yang sama kemudian berpindah ke “kelompok jigsaw” dimana
anggotanya berasal dari kelompok lain yang telah menguasai bagian
tugas yang berbeda.

Di dalam kelompok jigsaw ini, para siswa bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas kooperatifnya dalam: a) Belajar dan menjadi ahli
dalam subtopik bagiannya; a) Merencanakan bagaimana mengajarkan
subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya semula.

Setelah itu siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing masing
(kelompok awal) sebagai “ahli” dalam subtopiknya dan mengajarkan
informasi/pengetahuan yang baru mereka pelajari dalam kelompok

“Jigsaw” tadi kepada temannya.
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5) Ahli di dalam subtopik lainnya juga berbuat sama sehingga seluruh
siswa bertanggung jawab untuk menunjukkan penguasaannya terhadap
seluruh materi yang ditugaskan oleh guru.*

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar)
hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Test Pre Test,

Post Test dan Indikator pokok hasil belajar secara rinci nya terbagi menjadi

dua yakni:

a) Terpenuhinya daya serap terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan
oleh pendidik, baik secara mandiri maupun grup. Kriteria ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebagai tolak ukur dari daya serap materi
siswa.

b) Tercapainya karakter dari tujuan pembelajaran baik dengan proposal
ataupun grup.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi yang akan dipergunakan yaitu Sekolah
Dasar Negeri 3 Desa Giriklopomulyo Kecamatan. Sekampung Kabupaten.

Lampung Timur. E-Mail : sdnegeri573@gmail.com dan jumlah pendidik

Pendidikan Agama Islam hanya 1 pendidik ibu sugiyanti, S.Pd | dan fasilitas

* Ani Mardliyah, “Metode Jigsaw Solusi alternatif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Prestasi Belajar Siswa,” ISNU (Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama) Vol. 10, No. 2, no. Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam (Agustus 2015): 245-246.
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sekolah berupa Ruang kelas, Ruang Guru, Lapangan Olahraga, Perpustakaan,
dan lain-lain.

D. Sujek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan subject 30 siswa, yang terdiri dari 14 laki-
laki dan 16 perempuan, dari kelas V SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung,
Lampung Timur. Kelas V dipilih sebagai subjek penelitian karena Guru Mata
Pelajaran PAI masih menggunakan metode ceramah dan diskusi dalam
mengajar, sehingga siswa merasa bosan dan susah menangkap mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru.
2. Objek Penelitian
Objek Penelitian tindakan kelas ini adalah sasaran atau tujuan utama
dalam penelitian. Objek penelitian yang diteliti adalah Penerapan Metode
Jigsaw Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas Pada Mata pelajaran
PAI kelas V di SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur.
E. Rencana Tindakan
Penelitian adalah tentang penerapan metode jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Secara umum, PTK memiliki empat langkah dalam pelaksanaannya,
seperti perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Sebagaimana
pada keempat langkah penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai

berikut :
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Perencanaan ﬂ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan CJ
Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS 1l Pelaksanaan
Pengamatan CJ

| —

Gambar 2.1 Siklus yang dikembangkan Suharsimi Arikunto

Suharsimi Arikunto membuat model yang ditunjukkan di atas, yaitu
Model Penelitian Tindakan Kelas.> Proses penelitian untuk setiap siklus

dijabarkan ke dalam rincian berikut.:
Siklus |

1. Perencanaan
Perencanaan tindakan merupakan langkah awal dalam melakukan

tindakan kelas.® Membuat rencana tindakan kelas yang akan digunakan

> Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), h.16.
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selama proses pembelajaran merupakan tugas utama kegiatan ini. Pada tahap

ini,

Peneliti menyiapkan waktu dan bahan ajar bagi siswa serta
mengidentifikasi Kompetensi Standar dan Kompetensi Dasar yang
akan diajarkan.

Membuat Modul Ajar yang berfungsi sebagai pedoman penyampaian
materi kepada siswa. Peneliti harus mengikuti modul tersebut untuk
memastikan bahwa materi yang diberikan tidak menyimpang dari yang
seharusnya disampaikan.

Peneliti mengembangkan perangkat tes hasil belajar, lembar observasi

aktivitas guru, dan aktivitas belajar siswa.

2. Pelaksanaan

Tahap perencanaan pembelajaran, yang diimplementasikan dalam

kegiatan ini, disusun sebagai berikut:

a. Tindakan pertama

1) Salam pembuka.

2) Instruktur mencatat kehadiran

3) Instruktur mempertimbangkan persepsi

4) Instruktur menginspirasi siswa

5) Instruktur menjelaskan tujuan pelajaran

® Rukminingsih, Gunawan Adnan, dan Mohannad Adnan Latif, Metode Penelitian Pendidikan
Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Erhaka Utama,

2020), 1147-48.
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6) Instruktur memberikan sumber daya buku atau alat yangrelevan

dengan pokok bahasan.

b. Tugas dasar

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Instruktur memberikan penjelasan kepada siswa tentang strategi
metode Jigsaw.

Guru memberikan penjelasan tentang pokok bahasan.

Siswa dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari tiga hingga lima
orang (Kelompok Awal).

Setiap anggota tim menerima bagian konten yang berbeda.

Sebagian materi yang ditugaskan dibagikan kepada setiap anggota tim.
Untuk membahas subbagian mereka, anggota dari berbagai tim yang
telah mempelajari subbagian yang sama berkumpul dalam kelompok
baru yang disebut kelompok ahli.

Setelah percakapan, kelompok ahli berkumpul kembali dalam
kelompok asal mereka, menjelaskan temuan atau memberikan
pengetahuan kepada anggota tim asal sambil memperhatikan dengan
saksama apa yang dikatakan satu sama lain.

Setiap kelompok ahli merangkum temuan percakapan

Instruktur membuat ujian. Semua tema masalah yang dibahas

sebelumnya dibahas dalam kuis.

10) Perhitungan penghargaan kelompok dan perhitungan skor

c. Penutup

1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan



46

2. Siswa menerima pekerjaan rumah dari guru.
3. Guru dan siswa berdoa terlebih dahulu sebelum jam sekolah selesai
3. Pengamatan (Observing)

Pengamatan atau pemantauan siswa saat mereka menggunakan
metode pengajaran Jigsaw. Peneliti mengamati perilaku siswa saat mereka
belajar. Mengawasi diskusi yang dilakukan siswa dalam kelompok saat
mereka belajar dan membicarakan informasi yang diberikan. Menilai sejauh
mana siswa memahami informasi yang telah disajikan.

4. Refleksi

Tahap ini meliputi peninjauan ulang secara cermat terhadap kegiatan
yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul. “Refleksi
dalam PTK meliputi analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil
pengamatan atau tindakan yang telah dilakukan”. Mengingat,
mempertimbangkan, mengamati, dan menganalisis ulang suatu tindakan
atau kegiatan yang telah dilakukan sebagaimana tercantum dalam lembar
pengamatan juga dapat dianggap sebagai kegiatan refleksi. Analisis data
tentang proses pembelajaran, masalah dan hambatan yang ditemui selama
proses berlangsung, dan penguatan area kelemahan yang akan diperkuat
pada siklus berikutnya dilakukan pada tahap ini. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, jenis refleksi dalam penelitian ini adalah:

a. Menelaah kembali tujuan pembelajaran untuk materi yang diajarkan

kepada siswa.
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b. Menelaah kembali bagaimana materi pembelajaran disampaikan
dengan metode pembelajaran Jigsaw.

c. Mencatat tantangan yang dihadapi selama tindakan penelitian.”’

Siklus 2
1. Siklus Il
Seperti siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi.

a. Perencanaan (planning)
Peneliti membuat rencana pelaksanaan  pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1.
1. Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah
2. Pengembangan program tindakan 11
b. Pelaksanaan (action)
Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan metode jigsaw
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. pelaksanaan program tindakan
Il.
c. Observasi (observing)
Pengamatan  dilakukan terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran dengan metode jigsaw berdasarkan hasil siklus 1.

pengumpulan dan analisis data tindakan I1.

7 Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, h. 17-19.
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d. Refleksi (reflecting)

Evaluasi tindakan Il. Peneliti melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan siklus Il serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode jigsaw dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
kelas V SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan sejumlah metode pengumpulan data

untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat diandalkan, termasuk:

1. Observasi

Observasi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkah laku
individu, atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik dalam situasi
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.® Pada observasi ini digunakan juga untuk
memperoleh data tentang penerapan metode demonstrasi yang dilakukan pada saat
proses pembelajaran. Berikut ini adalah jenis-jenis observasi yaitu:

a. Observasi Partisipatif

Pada observasi ini, peneliti akan terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,
dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang

nampak.

® Suhailasari Nasution, Nurbaiti, dan Arfannudin, Teks Laporan Hasil Observasi Untuk
Tingkat SMP Kelas VII (Jawa Barat: Guepedia, 2021), 11-12.
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b. Observasi Terstruktur

Observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang
akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur
dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa yang

akan diamati.

c. Observasi Tidak Terstruktur

Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang
akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti

tentang apa yang akan diamati.’

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan
observasi terstruktur. Pada kegiatan observasi, yang diamati adalah aktivitas belajar
siswa dan aktivitas guru dalam penerapan metode demonstrasi selama proses
pembelajaran.®

2. Dokumentasi
Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan
tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Dokumen yang
digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi lainnya.
Studi dokumentasi memberikan wawasan tentang konteks historis, kebijakan,

peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan fenomena yang diteliti."*

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 145-146.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022), 146.

' Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

Penelitian lImiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” lhsan: Jurnal Pendidikan
Islam Vol. 1, No. 2/Juli 2023, 4.
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
sekolah berupa sejarah singkat berdirinya SD N 3 Giriklopomulyo, visi dan misi
sekolah, data guru dan siswa, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana,
denah lokasi, data-data perangkat pembelajaran PAI kelas V seperti ATP, modul ajar,
serta video kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran PAI menggunakan metode
jigsaw, dan dokumentasi kegiatan peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan

kelas dengan menerapkan metode demonstrasi.

. Tes

Tes adalah untuk mengukur kemampuan pesrta didik dalam aspek
kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. sebagai alat ukur dalam
proses evaluasi harus memiliki dua kriteria yaitu validitas dan reliabilitas. Tes
merupakan alat atau instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas (PTK) untuk mengukur bakat, pengetahuan, keterampilan, atau sikap
siswa terhadap mata pelajaran tertentu yang menjadi subjek penelitian.
Bergantung pada apa yang ingin diukur oleh peneliti, ujian ini dapat berupa
ujian tertulis, lisan, atau praktik. *2

Test digunakan untuk menilai sampai dimana kemampuan peserta
didik setelah mempelajari materi yang diajarkan di dalam kelas. Test yang
diberikan merupakan tes yang berbentuk essay yang semuanya berjumlah 5
soal.

Penilaian pembelajaran tersedia dalam berbagai jenis berikut:

2 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, h. 186.
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a. Tes formatif diberikan kepada siswa untuk melacak kemajuan mereka
dalam pembelajaran. Setiap unit pembelajaran mencakup ujian ini.

b. Tes sumatif digunakan untuk mengevaluasi kemahiran atau pencapaian
siswa dalam mata pelajaran tertentu. Di pertengahan atau akhir semester,
penilaian sumatif diberikan.

c. Tes penempatan diberikan untuk memastikan kelompok atau jurusan
mana yang paling cocok bagi siswa.

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, ujian yang akan dilakukan
peneliti adalah penilaian formatif karena instruktur akan mengukur
pemahaman siswa terhadap topik selama proses belajar mengajar.*

G. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah peralatan atau sarana yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data guna memperlancar pekerjaan dan
menghasilkan hasil yang lebih baik, yaitu hasil yang menyeluruh, metodis, dan
cermat sehingga memudahkan penelitian. Instrumen penelitian sering disebut
sebagai teknik penelitian karena alat atau sarana ini juga merupakan aplikasinya.
Peneliti di SDN 3 Giriklopomulya menggunakan metode berikut untuk penelitian

di kelas: observasi, test (pra dan pasca pengujian), dan dokumentasi.

1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah daftar berbagai jenis tindakan yang menjadi
bagian dari indikator penggunaan Teknik Kooperatif Jigsaw. Lembar

observasi diberikan oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen yang
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bertanggung jawab. Ada dua jenis lembar observasi: versi khusus guru dan
versi khusus siswa. Observasi dapat dilakukan dengan bantuan lembar

observasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

2. Instrumen Tes
Merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi tentang
seberapa baik murid memahami pecahan. Pada akhir setiap pertemuan, tes
diberikan untuk menentukan sejauh mana siswa telah memahami konten yang
dibahas dalam kursus Pendidikan Agama Islam. Siswa menyelesaikan ujian
sendiri, dengan menggunakan pertanyaan bergaya esai.
H. Instrumen Dokumentasi
Dokumentasi digunakan mengetahui data-data belajar dan kegiatan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Tabel 1.2

Instrument Penelitian

NO Metode Instrument

1 | Observasi Untuk mengetahui keadaan dan
kondisi objektivitas di SDN 3
Giriklopomulyo Sekampung

Lampung Timur, serta hakikat
teknik jigsaw dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada

peserta didik.

2 | Tes menggunakan pretest dan posttest

untuk menilai hasil belajar siswa
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pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

3 | Dokumen Untuk memperoleh data historis
tentang  berdirinya SDN 3
Giriklopomulyo yang  meliputi
letak, kondisi pendidik, peserta
didik, sarana dan prasarana serta

dokumentasi lainnya.

I. Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan metode analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Setelah melakukan pengelolaan data, data tentang aktivitas belajar dan
motivasi siswa akan dideskripsikan menggunakan rumus berikut:
1. Analisis kuantitatif
Motivasi belajar diukur melalui analisis data kuantitatif, yang melihat
pertumbuhan hasil belajar melalui penggunaan ujian tertulis. Setelah proses

pembelajaran dalam siklusnya, hasil belajar dapat terlihat.
Rumus untuk menghitung rata-rata hasil belajar

a. Untuk menghitung nilai rata-rata

Digunakan rumus:
- X
X = Z— =
n

Keterangan

X = Nilai rata-rata kelas
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2 X =Jumlah nilai hasil test
n = Banyaknya data/jumlah siswa yang mengikuti test.*®

2. Analisis kualitatif

Penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
untuk melihat sejauh mana proses belajar mengajar pada setiap siklus. Peralatan
yang digunakan untuk mencatat hasil perolehan data kemudian digunakan untuk
menganalisis data dalam bentuk persentase (%).Untuk Menghitung Presentase

ketuntasan siswa'*

menggunakan rumus:

P=Lx100%
N

Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Jumlah jawaban/frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Banyaknya individu.

J. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini merupakan salah satu contoh penelitian tindakan kelas
multi siklus yang telah dilakukan. Persentase siswa yang memenuhi capaian

pembelajaran dalam mata pelajaran PAI meningkat, yang merupakan indikasi

 Sukardi, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Sosial (Yogyakarta: Parama
Publishing, 2015), h. 11.

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 43.
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keberhasilan penelitian. Peneliti melakukan dua siklus dengan satu kali pretes
dalam penelitian ini. Untuk memberikan ringkasan keberhasilan penelitian,
peneliti mengidentifikasi kinerja utama untuk siswa kelas V dalam mata
pelajaran PAI. Peningkatan pesat dalam persentase siswa yang mencapai
predikat baik atau sangat baik dari awal pretes hingga akhir siklus 2.
Keberhasilan proyek penelitian tindakan kelas ini ditentukan oleh peningkatan
dalam hasil belajar yang di tandai tercapainya KKTP pada mata pelajaran PAI

75 dan dinyatakan tuntas yaitu 75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah berdirinya SDN 3 Giriklopomulyo

SDN 3 Giriklopomulyo berdomisili di Desa Giriklopomulyo 57 B,
Kecamatan Sekampung Kabupaten/Kota Lampung Timur, Provinsi Lampung,
Kode Pos 34182, merupakan sekolah dasar yang berkomitmen untuk
memberikan pendidikan berkualitas bagi siswa siswinya. SDN 3
Giriklopomulyo didirikan pada bulan Juni tahun 1980, dengan No SK
161/BAP-SM.12-LPG/RKO/2014.yang diterbitkan pada 04-11-2014.

Sejak berdirinya UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan sampai sekarang
telah mengalami 6 kali pergantian kepemimpinan sekolah yaitu:
1) Pak Prawoto, S.Pd.l, masa jabatan periode 1980-1987
2) Pak Bandi, S.Pd, masa jabatan periode 1988-1996
3) Pak Sunarto, S.Pd, masa jabatan priode 1997-2003
4) Pak Walidi, S.Pd.l, masa jabatan periode 2003-2015
5) Ibu Sri Wahuyunu, S.Pd.SD, masa jabatan periode 2016-2018.
6) Ibu Wahyuni, S.Pd, masa jabatan periode 2019-2021.
7)  lbu Sri Wahyuni, S.Pd. SD, masa jabatan periode 2022-2023.
8) Pak Mihammad Harun, S.Pd, masa jabatan priode 2023 hingga saat ini.

Pada saat SDN 3 Giriklopomulyo yang dipimpin oleh Bapak

Muhammad Harun, S.PD. SD berbagai metode pembelajaran sudah
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mulai digunakan, karena seiring dengan berkembangya zaman. Namun,
guru terkadang dalam mengajarkan materi belum bervariasi dalam
menggunakan metode pembelajaran. Lebih tepatnya kurangnya variasi
metode pembelajaran dalam proses belajar, sehingga penelitian ini
memiliki dampak positif dalam proses pembelajaran berlangsung,
karena penerapan metode jigsaw dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat mendiskusikan materi yang diberikan kepada guru.
Guru menerapkan metode jigsaw dalam proses pembelajaran supaya
hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Karakteristik SDN 3 Giriklopomulyo yaitu merupakan sekolah
yang pendiriannya didukung oleh masyarakat sekitar, supaya mereka
dapat menyekolahkan putra-putrinya tidak jauh dari tempat tinggal.
Lokasi sekolah berada di kawasan jalan menuju perkotaan, sehingga
menunjang dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter
yang agamis.

Kurikulum SDN 3 Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur
pada Tahun Pelajaran 2024/2025 menerapkan prinsip-prinsip
pengembangan Kurikulum Merdeka. Adapun pengembangannya
berdasarkan prinsip bahwa siswa memiliki posisi sentral untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, berkarakter, berbudi pekerti luhur dan
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menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab

terhadap lingkungan.

b. Profil SDN 3 Giriklopomulyo
1. ldentitas Sekolah
a) NPSN
b) NSS
c) Nama Sekolah
d) Nama Kepala Sekolah

e) Alamat

: 10809372
: 101120403265
: SDN 3 Giriklopomulyo

: Muhammad Harun, S.PD. SD

Giriklopomulyo 57 B, Giriklopo

Mulyo, Kec. Sekampung, Kab. Lampung Timur, Lampung.

f) Nomor telepon

g) Email

h) Tahun didirikan

i) Status Sekolah

J) Akreditasi

k) Waktu Pembelajaran

I) Luas tanah/ Bangunan

m) Status Bangunan

n) No. Sertifikat
2.ldentitas Kepala Sekolah

a) Nama

b) Tempat Tanggal Lahir

: sdnegeri573@amail.com

: 1980

: Negeri

B

: Pagi Hari
:7.000 m

: Milik Sendiri

: 9001:2000

: Muhammad Harun, S. Pd. SD

: Trimulyo, 30 Juli 1979


mailto:sdnegeri573@gmail.com
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c) Agama : Islam
d) Pangkat / Golongan |-
e) Pendidikan Terakhir : S.Pd

Berdasarkan profil sekolah yang menjelaskan bahwasannya
SDN 3 Giriklopomulyo mempunyai usia berdiri yang sangat tua yang
menunjukan bahwa SDN 3 Giriklopomulyo mampu meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan berbagai variasi metode
pembelajaran misalnya metode jigsaw yang menekankan siswa yang

aktif, efektif dan kreatif dalam pembelajaran.

c. Visi dan Misi SDN 3 Giriklopomulyo
1) Visi

Visi Sekolah

Terwujud peserta didik tang cerdas dalam bidang pengatahuan ,
kecakapan hidup dan budi pekerti untuk menuju siswa yang

berakhlak mulia , berbudaya dan berkarakter bangsa.
Sumber : Data Tata Usaha SDN 3 Giriklopomulyo

2) Misi

Misi Sekolah

e Mengembangkan sikap dan perilaku 59rofessio dilingkungan

dalam dan luar sekolah.
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e Meningkatkan minat baca, tulis dan berhitung serta
pengetahuan sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan

pengembanganya.

e Mewujudkan pembelajaran yang aktif,inovatif kreatif,efektif

dan bermakna

e Membiasakan berperilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai

yang berlaku di masyarakat.

e Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing dijenjang

berikutnya

e Membiasakan untuk berfikir aktif, kreatif,dan menjunjung

tinggi nilai budaya dan karakter bangsa.

e Menbiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi kreatif
dalam perilaku kehidupan sehari-hari.
Sumber : Data Tata Usaha SDN 3 Giriklopomulyo

3) Tujuan Sekolah

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum
pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan

ini adalah sebagai berikut ini.

a. Terbanyak dalam penyaluran siswa untuk memasuki SMP

yang berkualitas
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b. Terbaik dalam tenaga kependidikan yang 61rofessional

c. Terbaik dalam penguasan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan
teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang
lebih tinggi

d. Terbaik dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang
berkualitas dengan melaksanakan ICT

e. Terpenuhinya fasilitas pembelajaran sehingga memudahkan
penyerapan materi pembelajaran.

f. Terbaik dalam peningkatan mutu kelembagaan dan
manajemen melalui implementasi MBS Terbaik dalam
disiplin, budi pekerti dan kepedulian social

Tujuan Pendidikan

Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang: beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Tujuan Umum SD N 3 Giriklopomulyo
adalah Meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan,kepribadian akhlak
mulia,serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendididkan lebih lanjut. Tujuan Khusus SD N 3 Giriklopomulyo

adalah :
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1. Peningkatkan minat baca

2. Peningkatkan minat menulis

3. Peningkatkan mutu berhitung

4. Peningkatan mutu pelajaran IPA

5. Peningkatan mutu pengetauan sosial

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 3 Giriklopomulyo
Tabel 1.3

Sarana dan Prasarana di SDN 3 Giriklopomulyo

Kondisi

Perabotan Jumlah Baik R.ringan R. berat
Ruang Kelas 7 7 - -
Ruang Kep. 1 1 - -
Sekolah
Ruang Guru 1 1 - -
Ruang Tata 1 1 - -
Usaha
Laboratorium - - - -
Komputer
Ruang UKS - - - -
Ruang 1 1 - -
Perpustakaan
Mushola 1 1 - -
Lapangan 1 1 - -
Futsal

Sumber : Data Tata Usaha SDN 3 Giriklopomulyo
Berdasarkan sarana dan prasarana yang telah dijabarkan di atas,
salah satunya adalah penunjang dari penerapan metode jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, prasarana tersebut yakni ruang kelas

yang digunakan untuk proses pembelajaran jigsaw berlangsung.




e. Data guru dan siswa SDN 3 Giriklopomulyo

Tabel 1.4
Data Nama-Nama Guru dan Pegawai
Di SDN 3 Giriklopomulyo

GURU
NO NAMA/NIP KELAS/BIDANG | KELAS KET
STUDI
MUHAMMAD HARUN,
1 | S.Pd i i Kepala
Sekolah
19790730 201001 1 009
SYAIFUL BAHWI, S. Pd
2 Guru PJOK I's/d VI PNS
19640809 198603 1 009
AAN HERMAWATI,
3 |SPdl Guru PAI 'Vll\zi/%a” PPPK
19781210 202121 2 004
4 | NURUL ROHMAH, S. Pd. Guru kelas I Guru
Honor
s | INGANATUL FADILA, S. Guru PAI | Guru
Pd Honor
s | EKAWURIRAHAYU, S. Gury kelas VI Guru
Pd Honor
1I-11 dan Guru
7 | SUGIYANTI, S. Pd. | Guru PAI V.V Honor
8 | EVILIYANA. S. H. Guru kelas IV/b Guru
Honor
9 | FIAMAY ELYSA, S. Pd. Guru kelas v Guru
Honor
DESIDERIUS NOVENA Guru Agama Guru
10 KOSTA. S.Ak. Katolik IV dan V Honor
Guru
11 | IMA OKTARIA. S. Pd. Guru Kelas IV/a
Honor
12 | AFIQAH KHAIRUNISA, Guru Kelas I Guru
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M.Pd. Honor
Guru

13 | AFANDI YUSUF, S.Pd. Guru PJOK I-VI
Honor

Sumber : Data Tata Usaha SDN 3 Giriklopomulyo

Berdasarkan data-data mengenai guru yang ada di SDN 3

Giriklopomulyo menjelaskan bahwa setiap guru yang ada mempunyai

tugas masing-masing. Salah satunya yaitu untuk menerapkan metode

jigsaw, agas visi dan misi yang ada di SDN 3 Giriklopomulyo dapat

tercapai sesuai dengan yang diharapkan yakni unggul dalam hal kreatif

dan inovatif.

Tabel 1.5

Jumlah Siswa di SDN 3 Giriklopomulyo

No Kelas - Jumlah Wali Kelas
L | P

1 1 14 | 22 36 Inganatul Fadila
2 2 14 | 17 31 Nurul Rohmah
3 3 14 | 12 26 Afigah Khairunisa
4 4A 13 | 8 21 Ima Oktaria
5 4B 13 | 7 20 Eviliyana
6 5 14 | 16 30 Fiamay Elysa
7 6 17 | 14 31 Eka Wuri Rahayu

Jumlah | 99 | 96

Total 195




Sumber : Data Tata Usaha SDN 3 Giriklopomulyo

Berdasarkan data mengenai siswa di atas menyatakan

bahwa siswa merupakan sumber data primer yang ada pada

penelitian ini, karena mereka merupakan siswa yang secara
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langsung akan menggunakan metode jigsaw pada saat
pembelajaran berlangsung.
f. Denah Lokasi SDN 3 Giriklopomulyo
Gambar 2.2
Denah Ruang SDN 3 Giriklopomulyo
¥ =
DENAH
5D NEGERI 3 GIRIKLOPOMULYO KECTARL—&T_—\_\' SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR
J';s'”ifii.ii'?
RUANG KELAS [D)  RUANG KELAS [E) { RUANG KELAS [F) § RUANG KELAS [G)
7X7,A5 M FX7ASM 7X7,15M 7X7,15M
UNIT 2 '
v RUANG KELAS [C) .
EXTM I |
21M RUANG KELAS [8) |T‘ FW
Do EXTM | ‘ . 1
T‘ ﬂ RUANG GURU [H)
RUANG KELAS [4) 1 ]\[ EXTM
L . L] I,.I. Ru;;n;{:;;m:s iy m
B!
- PERPUS [}
6X6,5M ]
MUSHOLA [K)
A4X5M
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Berdasarkan denah ruang kelas SDN 3 Giriklopomulyo yang
cukup edial untuk menerapkan metode jigsaw dalam meningkatkan

hasil belajar.

g. Struktur Organisasi SDN 3 Giriklopomulyo

Gambar 2.3
Struktur organisasi SDN 3 Giriklopomulyo

Tahun Ajaran 2024/2025

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SDN 3 GIRIKLOPOMULYO B

TAHUN AJARAN 2024/2025

. Muhammad Harun .
Kepala Sekolah

Syaiful Bahri

Guru Penjas |

Inganatul Fadilla Nurul Rohmah Afigah Khairunnisa
Guru Kelas | Guru Kelas Il Guru Kelas Il
Ima Oktaria Eviliyana Fiamay Elysa
Guru Kelas IV a Guru Kelas IV b Guru Kelas V
Aan Herawati Sugiyanti Eka Wuri Rahayu
Guru Agama Il Guru Agama | Guru Kelas VI
Deriderius Noena Kosta Afandi Yusuf
Guru Agama Katolik Guru Penjas Il

Berdasarkan struktur organisasi SDN 3 Giriklopomulyo cukup

lengkap artinya cukup menunjang dalam penerapan metode jigsaw

supaya hasil belajarnya meningkat pada mata pelajaran PAL.
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2. Deskripsi data hasil penelitian

a. Kondisi Awal

Kondisi awal sebelum melakukan penelitian, hasil belajar siswa
masih belum maksimal pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
belum maksimalnya karena proses pembelajaran kegiatan mengajar masih
bersifat seperti biasanya yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran
siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan yang disampaikan oleh
guru, tidak ada variasi belajar seperti pembentukan kelompok ataupun
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai yang dibutuhkan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Sehingga menimbulkan beberapa
masalah antara lain:
1) Siswa kurang antusias dalam kegiatan belajar
2) Siswa tidak berani berargument ketika proses belajar
3) Banyak materi Pendidikan Agama Islam yang banyak dipelajari

sehingga siswa merasa bosan

4) Nilai test siswa yang masih belum maksimal, hal ini dilihat dari

banyak siswa yang belum mencapai KKTP.

b. Pelaksanaan Siklus |
1) Perencanaan
Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian

tindakan kelas. Kegiatan utama dalam penelitian ini adalah menyusun
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rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam proses

pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

a) Peneliti mempersiapkan waktu serta bahan ajar yang akan
disampaikan kepada siswa pada saat proses penelitian
berlangsung.

b) Peneliti membuat Modul Ajar yang akan dijadikan acuan dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Agar materi yang hendak
disampaikan tidak melenceng dari apa yang seharusnya
disampaikan maka dari itu peneliti harus berpegangan kepada
Modul Ajar tersebut.

c) Peneliti mempersiapkan Media, Lembar Observasi Aktivitas
Guru/ Aktivitas Belajar Siswa serta Perangkat Test Hasil Belajar.

2) Pelaksanaan
a) Pertemuan Pertama

pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada Hari Senin
Tanggal 04 November 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama
dua jam pembelajaran (2 x 45 menit) dengan materi Hidup
Lapang Dengan Berbagi (Zakat). Adapun Langkah-langkah

pembelajan sebagai berikut:

(1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal terdiri dari apresisi dan motivasi, yaitu
guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,

memeriksa kehadiran peserta didik, mengkondisikan siswa
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untuk belajar. Peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu,
guru melakukan presensi, setelah itu guru melakukan
appersepsi, kemudian guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran dan motivasi kepada siswa. Kemudian peneliti
memberikan stimulus kepada siswa mengenai materi yang
akan di ajarkan dengan memberikan soal pre-test untuk
mengetahui pemahaman siswa mengenai materi yang akan
dipelajari.
(2) Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi tentang Hidup Lapang
Dengan Berbagi (Zakat), Kemudian peneliti menerapkan
metode Jigsaw saat proses pembelajaran berlangsung, lalu
peneliti  mengarahkan dan membimbing siswa untuk
membentuk 5 kelompok dengan jumlah 6 orang pada tiap
kelompoknya masing-masing. Peneliti menjelaskan apa itu
kelompok asal dan apa itu kelompok ahli. Kemudian peneliti
membagikan materi kepada setiap kelompok ahli. Dari
kelompok asal, peserta didik berpencar menurut kelompok
ahlinya masing-masing dan mulai berdikusi mengenai materi
ahlinya masing-masing. Peneliti berkeliling dari kelompok
satu ke kelompok lainnya untuk menjaga ketertiban dan
memberikan dorongan kepada peserta didik. Kemudian

setelah selesai diskusi kelompok ahli, peneliti meminta
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kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa
yang dia dapat dari hasil diskusi kelompok ahli. Lalu peneliti
meminta perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk
mempresentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi
kelompoknya.
(3) Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas materi
yang telah dipelajari. Kemudian peneliti menghimbau kepada
siswa untuk mempelajari materi selanjutnya agar pertemuan
yang akan datang peserta didik akan lebih mudah memahami
materi yang akan dipelajari. Peneliti menutup pembelajaran
dengan berdo’a bersama dan mengucap salam.
b) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua siklus 1 dilaksanakan pada Hari Senin
Tanggal 11 November 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama
dua jam pelajaran (2 x 45 menit) dengan materi Hidup Lapang
Dengan Berbagi (Infag). Adapun langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut:
(1) Kegiatan Awal
Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam
dan berdo’a Dbersama, memeriksa kehadiran siswa,

mengkondisikan siswa untuk belajar. Kemudian guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada
siswa.
(2) Kegiatan inti

Peneliti menjelaskan materi tentang Hidup Lapang
Dengan Berbagi (Infag), Kemudian peneliti menerapkan
metode Jigsaw saat proses pembelajaran berlangsung,
kemudian peneliti mengarahkan dan membimbing siswa
untuk membentuk 5 kelompok dengan jumlah 6 orang pada
tiap kelompoknya masing-masing. Peneliti membagi ke dalam
sebuah kelompok vyaitu kelompok asal, kemudian dari
kelompok asal di bagi lagi kedalam kelompok ahli. Dari
kelompok asal, peserta didik berpencar menurut kelompok
ahlinya masing-masing, kemudian peneliti membagikan
materi kepada setiap kelompok ahli dan kelompok ahli mulai
berdikusi mengenai materi ahlinya masing-masing. Peneliti
berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lainnya, menjaga
ketertiban dan memberikan dorongan kepada peserta didik.
Kemudian setelah selesai diskusi kelompok ahli, peneliti
meminta kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan
berdiskusi apa yang dia dapat dari hasil diskusi kelompok
ahli. Lalu peneliti meminta perwakilan siswa dari kelompok
ahli untuk mempresentasikan apa yang telah di dapat dari

diskusi kelompoknya.
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(3) Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas materi
yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan tugas
rumah dan memberikan rencana informasi pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya, Kemudian peneliti menghimbau
kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya agar
pertemuan yang akan datang peserta didik akan lebih mudah
memahami materi. Guru menutup pembelajaran dengan
berdo’a bersama dan mengucap salam.
3) Observasi
a) Observasi Aktivitas Guru Pada Saat Mengajar
Observasi kegiatan guru pada siklus 1 dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan guru
dalam proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan
metode pembelajaran jigsaw. Indicator kegiatan guru diamati
saat guru mengajar dan hasil perolehan rata-rata tiap pertemuan

di siklus 1 dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini:



Table 1.6

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1

73

No

Indikator kegiatan guru yang
diamati

Pert 1

Pert 2

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucap salam

75

80

Guru melakukan presensi

73

80

Guru mrmberikan motivasi
kepada siswa

70

75

Guru melakukan apresiasi

70

75

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

72

78

Guru menyampaikan materi
pembelajaran

80

80

Mengelompokan siswa
kedalam 3-6 anggota tim

70

75

Setiap anggota dalam tim
diberi bagian materi yang
berbeda

65

70

Anggota dari tim yang
berbeda yang telah
mempelajari sub bab yang
sama bertemu dengan
kelompok baru (kelompok
ahli untuk mendiskusikan sub
bab mereka)

65

70

10

Setelah diskusi, kelompok
ahli kembali ke kelompok
asal, hasil yang didapat
dijelaskan ke anggota tim asli
dan tiap anggota menyimak

67

75

11

Tim ahli mempresentasikan
hasil diskusi

65

73

12

Guru memberikan evaluasi
kepada siswa

70

80

13

Perhitungan skor dan
penghargaan

67

70
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14 | Guru dan siswa 70 75
menyimpulkan materi

15 | Guru memberikan  tugas 70 75
kepada siswa

16 | Guru menutup pembelajaran 75 80
dengan berdo’a dan salam
Jumlah 1124 1211
Presentase (%) 70,25% 75,69%

Grafik

Observasi Aktivitas Guru Siklus 1

76,00%
74,00%
72,00%
70,00%

68,00%

Presentase Pencapaian (%)

66,00%

Pert 1 Pert 2

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada
aktivitas guru pada setiap pertemuan mengalami peningkatan.
Pada pertemuan 1 memperoleh presentase 70,25% sedangkan
pertemuan kedua memperoleh presentase 75,69%. Peningkatan
tersebut dapat diartikan bahwa aktivitas yang dilakukan guru
pada setiap pertemuan cukup baik dengan adanya peningkatan

tersebut. Walaupun ada beberapa aspek yang diamati sudah
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mengalami peningkatan namun belum sepenuhnya. Oleh karena
itu, sangat diperlukan koreksi agar aspek dalam pertemuan
selanjutnya pada siklus Il dapat mengalami peningkatan yang
sangat baik lagi.
b) Hasil Belajar Siklus 1
Selain mengumpulkan data tentang mengumpulkan aktivitas
siswa, pada pertemuan kedua di siklus 1 juga melakukan evaluasi
pembelajaran (Post Test Siklus 1). Penilaian hasil belajar siswa
didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal post test
yang sudah diberikan guru kepada siswa kelas V dengan jumlah 30
siswa. Adapun hasil test siswa pada siklus 1 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.7

Hasil Pre Test Pada Siklus 1 Siswa Kelas V
SDN 3 Giriklopomulyo Tahun Pelajaran

2024/2025
No | Nama Siswa Hasil KKTP Keterangan
Test
1 | Alfin Abdilaza 60 75 Belum Tuntas
2 | Anggun mutiara 75 75 Tuntas
valentine
3 | Basrulloh prabu 50 75 Belum Tuntas
pratama
4 | Bintang aulia khanza 45 75 Belum Tuntas
5 | Bintang yukenza 60 75 Belum Tuntas
ramadhan
6 | Destiana a’zahra 80 75 Tuntas
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7 | Devan adi mirahwan 40 75 Belum Tuntas
8 | Eno al’affan fatir 75 75 Tuntas
9 | Devan Ghani Rafanda 45 75 Belum Tuntas
10 | Habib maulana assegaf 40 75 Belum Tuntas
11 | Hafif dwi ramadhan 40 75 Belum Tuntas
12 | Haikal ardiyansyah 75 75 Tuntas
13 | Hawa nur fadillah 80 75 Tuntas
14 | Ilham putra pratama 45 75 Belum Tuntas
15 | Intan nuraeni 80 75 Tuntas
16 | Maher aditiya 40 75 Belum Tuntas
pangestu
17 | May cerlina xenata 75 75 Tuntas
18 | Mega ainun habibah 80 75 Tuntas
19 | Mutiara an hikmah 40 75 Belum Tuntas
20 | Najwa sabilaturrahmah 40 75 Belum Tuntas
21 | Novan septian pratama 45 75 Belum Tuntas
22 Raf_i ferdiansyah alfa 60 75 Belum Tuntas
rozi
23 | Revan setiawan 75 75 Tuntas
24 | Reza adi saputra 40 75 Belum Tuntas
25 | Silfa salamah 45 75 Belum Tuntas
26 | Tasya aprilia 80 75 Tuntas
27 | Trisya novitasari 80 75 Tuntas
28 | Velin khumairah 65 75 Belum Tuntas
29 | Virlyana mircelyne 40 75 Belum Tuntas
30 | Winda agustin 70 75 Belum Tuntas
Jumlah 1765
Rata-rata 58,83%
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Nilai Terendah 40
Nilai Tertinggi 80
Jumlah Siswa yang Tuntas 11
Jumlah Siswa Belum Tuntas 19
Tingkat Ketuntasan 36,67%
Tabel 1.8

Hasil Post Test Pada Siklus 1 Siswa Kelas V
SDN 3 Giriklopomulyo Tahun Pelajaran

2024/2025
No | Nama Siswa Hasil KKTP Keterangan
Test

1 | Alfin Abdilaza 75 75 Tuntas

2 | Anggun mutiara 75 75 Tuntas
valentine

3 | Basrulloh prabu 60 75 Belum Tuntas
pratama

4 | Bintang aulia khanza 75 75 Tuntas

5 | Bintang yukenza 80 75 Tuntas
ramadhan

6 | Destiana a’zahra 80 75 Tuntas

7 | Devan adi mirahwan 45 75 Belum Tuntas

8 | Eno al’affan fatir 75 75 Tuntas

9 | Devan Ghani Rafanda 50 75 Belum Tuntas

10 | Habib maulana assegaf 45 75 Belum Tuntas

11 | Hafif dwi ramadhan 45 75 Belum Tuntas

12 | Haikal ardiyansyah 75 75 Tuntas

13 | Hawa nur fadillah 85 75 Tuntas

14 | Ilham putra pratama 60 75 Belum Tuntas
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"15 | Intan nuraeni 85 75 Tuntas

16 | Maher aditiya 45 75 Belum Tuntas

pangestu

17 | May cerlina xenata 85 75 Tuntas

18 | Mega ainun habibah 80 75 Tuntas

19 | Mutiara an hikmah 50 75 Belum Tuntas
20 | Najwa sabilaturrahmah 60 75 Belum Tuntas
21 | Novan septian pratama 60 75 Belum Tuntas
22 Raf_i ferdiansyah alfa 70 75 Belum Tuntas

rozi

23 | Revan setiawan 75 75 Tuntas

24 | Reza adi saputra 45 75 Belum Tuntas
25 | Silfa salamah 60 75 Belum Tuntas
26 | Tasya aprilia 80 75 Tuntas

27 | Trisya novitasari 85 75 Tuntas

28 | Velin khumairah 75 75 Tuntas

29 | Virlyana mircelyne 50 75 Belum Tuntas
30 | Winda agustin 75 75 Tuntas
Jumlah 2080
Rata-rata 69,33%
Nilai Terendah 45
Nilai Tertinggi 85
Jumlah Siswa yang Tuntas 16
Jumlah Siswa Belum Tuntas 14
Tingkat Ketuntasan 53,33%
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Tabel 1.9
Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post Test Siklus 1 Siswa Kelas V

SDN 3 Giriklopomulyo Tahun Pelajaran 2024/2025

1 | Rata-rata 58,83% 69,33%

2 | Skor Terendah 40 45

3 | Skor Tertinggi 80 85

4 | Tingkat Ketuntasan 36,67% 53,33%
Grafik

Perbandingan Hasil Belajar Pre Test dengan Post Test Siklus 1
Siswa Kelas V SDN 3 Giriklopomulyo Tahun Pelajaran 2024/2025
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Grafik
Perbandingan Tingkat Ketuntasan Pre Test dengan Post Test Siklus 1

Kelas V SDN 3 Giriklopomulyo
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Tingkat Ketuntasan

20,00%

10,00%

0,00%

Pre Test Post Test

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil nilai
pre test dan post test mengalami peningkatan, namun peningkatannya
belum terlalu tinggi. Hal ini dikarenakan metode jigsaw pada siklus 1
belum berjalan dengan baik, sehingga hasil yang di dapat tidak jauh

berbeda dengan hasil yang sebelumnya diterapkan metode jigsaw.
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Grafik
Presentase Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar
Pada Siklus 1 Kelas VV SDN 3 Giriklopomulyo

Tahun Pelajaran 2024/2025

Presentase Ketuntasan Belajar

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa
presentase siswa yang memperoleh nilai > 75yang masuk dalam
kategori tuntas belajar sebanyak 16 siswa dengan presentase 53,33%.
Sedangkan presentase siswa yang memperoleh nilai < 75 dan masuk
kategori belum tuntas sebanyak 14 siswa dengan presentase 46,67%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum

maksimal karena belum mencapai target yang ditentukan yaitu 75%.
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4) Refleksi

Penerapan metode pembelajaran jigsaw pada siklus 1 belum

memberikan Kkasil yang optimal terhadap hasil belajar siswa,

berdasarkan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti

pada siklus 1 ditemukan hal-hal sebagai berikut:

a.

Kegiatan pembelajaran belum maksimal karena penggunaan
metode yang diterapkan belum berjalan dengan efektif dan
efisien.

Siswa kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi,
seperti adanya siswa yang kurang serius dalam memperhatikan
penjelasan dari guru.

Beberapa siswa masih ada yang pasif pada saat diskusi
berlangsung bersama kelompoknya.

Aktivitas siswa pada saat menyampaikan pendapatnya di dalam
kelompok masih malu-malu dan tidak percaya diri.

Terdapat beberapa siswa yang belum berani mewakili
kelompoknya maju ke depan untuk mempresentasikan hasil
diskusi.

Hasil post test masih belum maksimal dan belum mencapai target
yang diharapkan 75%.

Berdasarkan refleksi siklus 1, tindakan yang akan dilakukan

pada siklus Il yaitu:
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a. Guru harus lebih pandai dalam menguasai kondisi kelas dan
siswa.

b. Memperikan penjelasan tidak terlalu cepat agar mudah
dimengerti siswa.

c. Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk selalu bekerja sama
dengan kelompoknya pada saat pembelajaran berlangsung dan
guru mendekati kelompok yang pasif pada saat diskusi.

d. Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam bertanya
atau mengeluarkan pendapat, guru harus memancing dengan
pertanyaan-pertanyaan agar siswa berani bertanya atau
menjawab pertanyaan.

e. Memberikan penghargaan, memotivasi kepada siswa agar lebih

percaya diri untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya.

c. Pelaksanaan Siklus 11
1) Perencanaan
Perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus Il ini
didasarkan atas hasil refleksi siklus I. pada siklus Il ini guru lebih
menekankan penjelasan materi, merasang siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, guru memberikan motivasi siswa untuk semangat dalam

berdiskusi atau bekerja sama.
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2) Pelaksanaan
a) Pertemuan Pertama

pertama Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada Hari

kamis Tanggal 18 November 2024. Pembelajaran dilaksanakan

selama dua jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) dengan materi materi

Hidup Lapang Dengan Berbagi (Sedekah). Adapun langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut:

(1) Kegiatan Awal

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan

salam, memeriksa kehadiran peserta didik, mengkondisikan
siswa untuk belajar. Guru melakukan presensi, setelah itu guru
melakukan appersepsi, kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan motivasi kepada siswa.kemudian guru
memberikan stimulus kepada siswa mengenai materi yang
akan di ajarkan dengan memberikan soal pre-test untuk
mengetahui pemehaman siswa mengenai materi yang akan
dipelajari.

(2) Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi tentang Hidup Lapang

Dengan Berbagi (Sedekah), Kemudian peneliti menerapkan
metode Jigsaw saat proses pembelajaran, peneliti mengarahkan
dan membimbing siswa untuk membentuk 5 kelompok dengan

jumlah 6 orang pada tiap kelompoknya masing-masing.
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Peneliti menjelaskan kelompok asal dan kelompok ahli.
Kemudian peneliti membagi kedalam kelompok asal. Dari
kelompok asal, peserta didik dibagi kedalam kelompok lagi
yaitu yang dinamakan kelompok ahli. Lalu peneliti
membagikan materi kepada kelompok ahli untuk berdikusi
mengenai materi ahlinya masing-masing. Peneliti berkeliling
dari kelompok satu ke kelompok lainnya, menjaga ketertiban
dan memberikan dorongan kepada peserta didik. Kemudian
setelah selesai diskusi kelompok ahli, peneliti meminta
kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa
yang dia dapat dari hasil diskusi kelompok ahli. Lalu peneliti
meminta perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk
mempresentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi
kelompoknya.
(3) Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas materi
yang telah dipelajari. Kemudian peneliti menghimbau kepada
siswa untuk mempelajari materi selanjutnya agar pertemuan
yang akan datang peserta didik akan lebih mudah memahami
materi. Peneliti menutup pembelajaran dengan berdo’a
bersama dan mengucap salam.

b) Pertemuan Kedua
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Pertemuan kedua siklus 1l dilaksanakan pada Hari Senin
Tanggal 25 November 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama
dua jam pelajaran (2 x 45 menit) dengan materi Hidup Lapang
Dengan Berbagi (Hadiah). Adapun langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut:

(1) Kegiatan Awal
Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam
dan berdo’a bersama, memeriksa kehadiran peserta didik,
mengkondisikan siswa untuk belajar. Guru melakukan
presensi, setelah itu guru melakukan appersepsi, kemudian
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada
siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan motivasi kepada siswa.
(2) Kegiatan inti
Peneliti menjelaskan materi tentang Hidup Lapang
Dengan Berbagi (Hadiah), Kemudian peneliti menerapkan
metode Jigsaw saat proses pembelajaran, kemudian peneliti
mengarahkan dan membimbing siswa untuk membentuk 5
kelompok dengan jumlah 6 orang pada tiap kelompoknya
masing-masing. Peneliti membagi ke dalam sebuah kelompok
yaitu kelompok asal. Dari kelompok asal, peserta didik
kedalam sebuah kelompok yaitu kelompok ahli, kemudian

peneliti membagikan materi kepada setiap kelompok ahli dan
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kelompok ahli mulai berdikusi mengenai materi ahlinya
masing-masing. Peneliti berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya, menjaga Kketertiban dan memberikan
dorongan kepada peserta didik. Kemudian setelah selesai
diskusi kelompok ahli, peneliti meminta kelompok ahli
kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa yang dia dapat
dari hasil diskusi kelompok ahli. Lalu peneliti meminta
perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk mempresentasikan
apa yang telah di dapat dari diskusi kelompoknya.
(3) Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas materi
yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan tugas
rumah dan memberikan rencana informasi rencana
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, Kemudian peneliti
menghimbau kepada siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya agar pertemuan yang akan datang peserta didik
akan lebih mudah memahami materi. Guru menutup
pembelajaran dengan berdo’a bersama dan mengucap salam.
3) Observasi
a) Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Observasi kegiatan guru pada siklus Il dilakukan dengan tujuan
untuk mengukur sejauh mana kemampuan guru dalam proses

pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan metode
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pembelajaran jigsaw. Indikator kegiatan guru diamati saat guru
mengajar dan hasil perolehan rata-rata tiap pertemuan di siklus Il
dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawabh ini :

Tabel 2.1

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus 11

No | Indikator kegiatan guru yang Pert 1 Pert 2
diamati

1 | Guru membuka pembelajaran 83 85
dengan mengucap salam

2 | Guru melakukan presensi 83 85

3 | Guru mrmberikan motivasi 78 85
kepada siswa

4 | Guru melakukan apresiasi 80 85

5 | Guru menyampaikan tujuan 82 85
pembelajaran

6 | Guru menyampaikan materi 83 87
pembelajaran

7 | Mengelompokan siswa 78 80
kedalam 3-6 anggota tim

8 | Setiap anggota dalam tim 76 80
diberi bagian materi yang
berbeda

9 | Anggota dari tim yang 77 82

berbeda yang telah
mempelajari sub bab yang
sama bertemu dengan
kelompok baru (kelompok
ahli untuk mendiskusikan sub
bab mereka)

10 | Setelah diskusi, kelompok 79 80
ahli kembali ke kelompok
asal, hasil yang didapat
dijelaskan ke anggota tim asli
dan tiap anggota menyimak
11 | Tim ahli mempresentasikan 78 83
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hasil diskusi
12 | Guru memberikan evaluasi 80 85
kepada siswa
13 | Perhitungan skor dan 75 80
penghargaan
14 | Guru dan siswa 78 80
menyimpulkan materi
15 | Guru memberikan  tugas 78 82
kepada siswa
16 | Guru menutup pembelajaran 80 85
dengan berdo’a dan salam
Jumlah 1268 1329
Presentase (%) 79,25% 83,06%
Grafik
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
84,00%

Presentae Pencapaian (%)

83,00%
82,00%
81,00%
80,00%
79,00%
78,00%
77,00%

Pert 1

Pert 2

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

aktivitas guru saat pembelajaran

pada setiap pertemuan

mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama memperoleh

persentase 79,25% kemudian pada pertemuan kedua memperoleh

persentase 83,06%. Peningkatan tersebut dapat disimpulkan
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bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada setiap pertemuan

semakin baik, dan lebih baik dari siklus I.

b) Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Selain mengumpulkan data tentang aktivitas belajar siswa,

pada pertemuan kedua di siklus Il juga melakukan evaluasi

pembelajaran (post test siklus I1). Penilaian hasil belajar siswa

didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal post

test yang sudah diberikan guru kepada siswa kelas V dengan jumlah

30 siswa. Selain itu, pada pertemuan pertama siklus Il juga

diberikannya soal pre test untuk mengetes kemampuan awal siswa

dalam memahami materi yang akan diajarkan. Adapun hasil tes

siswa pada siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2

Hasil Pre Test Pada Siklus 11 Siswa Kelas VV
SDN 3 Giriklopomulyo Tahun Pelajaran

2024/2025
No | Nama Siswa Hasil KKTP Keterangan
Test

1 | Alfin Abdilaza 75 75 Tuntas

2 | Anggun mutiara 80 75 Tuntas
valentine

3 | Basrulloh prabu 75 75 Tuntas
pratama

4 | Bintang aulia khanza 75 75 Tuntas

5 | Bintang yukenza 65 75 Belum Tuntas
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ramadhan
6 | Destiana a’zahra 85 75 Tuntas
7 | Devan adi mirahwan 45 75 Belum Tuntas
8 | Eno al’affan fatir 75 75 Tuntas
9 | Devan Ghani Rafanda 45 75 Belum Tuntas
10 | Habib maulana assegaf 75 75 Tuntas
11 | Hafif dwi ramadhan 50 75 Belum Tuntas
12 | Haikal ardiyansyah 75 75 Tuntas
13 | Hawa nur fadillah 90 75 Tuntas
14 | llham putra pratama 60 75 Belum Tuntas
15 | Intan nuraeni 85 75 Tuntas
16 | Maher aditiya 45 75 Belum Tuntas
pangestu
17 | May cerlina xenata 80 75 Tuntas
18 | Mega ainun habibah 80 75 Tuntas
19 | Mutiara an hikmah 60 75 Belum Tuntas
20 | Najwa sabilaturrahmah 75 75 Tuntas
21 | Novan septian pratama 45 75 Belum Tuntas
22 Raf_i ferdiansyah alfa 75 75 Tuntas
rozi
23 | Revan setiawan 75 75 Tuntas
24 | Reza adi saputra 60 75 Belum Tuntas
25 | Silfa salamah 80 75 Tuntas
26 | Tasya aprilia 80 75 Tuntas
27 | Trisya novitasari 85 75 Tuntas
28 | Velin khumairah 75 75 Tuntas
29 | Virlyana mircelyne 60 75 Belum Tuntas
30 | Winda agustin 75 75 Tuntas
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Jumlah 2105
Rata-rata 70,16%
Nilai Terendah 45
Nilai Tertinggi 90
Jumlah Siswa yang Tuntas 20
Jumlah Siswa Belum Tuntas 10
Tingkat Ketuntasan 66,67%
Tabel 2.3

Hasil Post Test Pada Siklus 11 Siswa Kelas V
SDN 3 Giriklopomulyo Tahun Pelajaran

2024/2025
No | Nama Siswa Hasil KKTP Keterangan
Test
1 | Alfin Abdilaza 80 75 Tuntas
2 | Anggun mutiara 85 75 Tuntas
valentine
3 | Basrulloh prabu 75 75 Tuntas
pratama
4 | Bintang aulia khanza 80 75 Tuntas
5 | Bintang yukenza 75 75 Tuntas
ramadhan
6 | Destiana a’zahra 100 75 Tuntas
7 | Devan adi mirahwan 50 75 Belum
Tuntas
8 | Eno al’affan fatir 75 75 Tuntas
9 | Devan Ghani Rafanda 60 75 Belum
Tuntas
10 | Habib maulana assegaf 80 75 Tuntas
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11 | Hafif dwi ramadhan 50 75 Belum
Tuntas
12 | Haikal ardiyansyah 75 75 Tuntas
13 | Hawa nur fadillah 100 75 Tuntas
14 | llham putra pratama 80 75 Tuntas
15 | Intan nuraeni 85 75 Tuntas
16 | Maher aditiya 50 75 Belum
pangestu Tuntas
17 | May cerlina xenata 80 75 Tuntas
18 | Mega ainun habibah 85 75 Tuntas
19 | Mutiara an hikmah 75 75 Tuntas
20 | Najwa sabilaturrahmah 75 75 Tuntas
21 | Novan septian pratama 50 75 Belum
Tuntas
22 Raf_i ferdiansyah alfa 75 75 Tuntas
rozi
23 | Revan setiawan 75 75 Tuntas
24 | Reza adi saputra 75 75 Tuntas
25 | Silfa salamah 100 75 Tuntas
26 | Tasya aprilia 80 75 Tuntas
27 | Trisya novitasari 100 75 Tuntas
28 | Velin khumairah 75 75 Tuntas
29 | Virlyana mircelyne 80 75 Tuntas
30 | Winda agustin 75 75 Tuntas
Jumlah 2300
Rata-rata 76,67%
Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 100
Jumlah Siswa yang Tuntas 25
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Jumlah Siswa Belum Tuntas 5
Tingkat Ketuntasan 83,33%
Tabel 2.4

Perbandingan Hasil Pre Test Dengan Post Test Siklus |1
Siswa Kelas V SDN 3 Giriklopomulyo
Tahun Pelajaran 2024/2025

1 Rata-rata 70,16% 76,67%
2 | Skor Terendah 45 50
3 | Skor Tertinggi 90 100
4 | Tingkat Ketuntasan 66,67% 83,33%
Grafik
Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post Test Siklus 11
Siswa Kelas V SDN 3 Giriklopomulyo
Tahun Pelajaran 2024/2025
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Grafik

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Pre Test dengan Post Test
Siklus 11 Siswa Kelas V SDN 3 Giriklopomulyo
Tahun Pelajaran 2024/2025
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Grafik
Persentase Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11
Siswa Kelas V SDN 3 Giriklopomulyo
Tahun Pelajaran 2024/2025




96

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat
bahwa persentase siswa yang memperoleh nilai > 75 yang
masuk dalam kategori tuntas belajar sebanyak 25 siswa dengan
persentase 83,33%. Sedangkan persentase siswa yang
memperoleh nilai < 75 dan masuk kategori belum tuntas
sebanyak 5 siswa dengan persentase 16,67%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa telah mencapai

target yang ditentukan yaitu 75%.

c) Refleksi

Penerapan Metode pembelajaran Jigsaw pada siklus 1l

sudah memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajar siswa,

berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh

obsever pada siklus Il ditemukan hal-hal sebagai berikut:

f)

9)

h)

Proses pembelajaran menjadi lebih  efektif dengan
menggunakan metode jigsaw yang diterapkan oleh guru

Siswa lebih memperhatikan guru pada saat menyampaikan
materi

Siswa yang semula pasif menjadi aktif saat berdiskusi
Beberapa siswa yang belum berani, terlihat sudah berani
mewakili kelompoknya maju untuk mempersentasikan hasil

diskusi kelompok
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J) Hasil post test siswa menjadi lebih baik dan sudah mencapai

target yang diharapkan yaitu > 75

d. Rekapitulasi Siklus I dan 11

1) Analisis Aktivitas Guru Pada Siklus I dan 11

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru diperoleh data

bahwa guru telah melaksanakan semua aspek yang diamati, meskipun

masih ada beberapa aspek yang belum maksimal dilakukan. Untuk

melihat perbandingan aktivitas guru saat pembelajaran siklus | dan

siklus Il dapat di lihat pada tabel berikut:

Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I dan 11

Tabel 2.5

Siklus Pert1 Pert 2 Rata-
rata

Siklus 1 70,25% 75,69% 72,97%

Siklus 11 79,25% 83,06% 81,15%
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Grafik

Perbandingan Presentase Aktivitas Guru Siklus | Dan 11
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Perhitungan observasi aktivitas guru dalam mengajar
menggunakan masing-masing skor pada tiap kriteria. Berdasarkan
tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa perolehan hasil aktivitas
guru pada siklus I dan siklus Il secara keseluruhan dikatakan baik
pada masing-masing pertemuan. Pada siklus | aktivitas guru dalam
mengajar memperoleh nilai rata-rata 72,97% dan pada siklus Il
mendapatkan rata-rata sebesar 81,15%. Hal ini berarti terjadi
peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran dari siklus I ke siklus
Il yaitu 8,18%. Dengan demikian, aktivitas guru dalam
pembelajaran sudah mencapai target yang diinginkan, karena terjadi

peningkatan pada siklus II.
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2) Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | dan 11

Dari hasil penelitian dengan dua siklus yang telah dilakukan
peneliti, diperoleh hasil peningkatan belajar siswa kelas V SDN 3
Giriklopomulyo pada mata pelajaran PAI materi Hidup Lapang
Dengan Berbagi (Zakat, Infag, Sedekah, Hadiah, Hikmah Berbagi).
dengan menerapkan metode jigsaw dalam pembelajaran pada
siklus I dan siklus Il. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 2.6

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | dan 11

Nilai Test
No Indikator Siklus | Siklus 11
Pre Test | Post Test | Pre Test | Post Test

1. | Rata-rata 58,83% 69,33% 70,16% 76,67%
2. | Skor Terendah 40 45 45 50

3. | Skor Tertinggi 80 85 90 100

4. | Tingkat 36,67% | 5333% | 66,67% | 83,33%

Ketuntasan

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan mengalami
peningkatan setiap siklusnya. Data hasil belajar siswa yang
diperoleh pada siklus | hasil pre test rata-rata 58,83 dengan
tingkat ketuntasan 36,67% dan hasil post test rata-rata 69,33

dengan tingkat ketuntasan 53,33%.
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Dengan demikian tingkat ketuntasan mengalami
peningkatan dari pre test ke post test. Pada siklus Il hasil pre
test rata-rata 70,16 dengan ketuntasan 66,67% dan hasil post
test rata-rata 76,67 dengan tingkat ketuntasan 83,33%. Dengan
demikian tingkat ketuntasan mengalami peningkatan dari pre

test ke post test.

Grafik

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pada Siklus I dan 11

90,00% 83,33%
80,00%
70,00%
60,00% 53,33%
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10,00%

0,00%

Siklus | Siklus Il

Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus I diketahui sebesar 53,33%, dan pada siklus
Il tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 83,33%. Jadi,
tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II

terjadi peningkatan sebesar 30%. Maka target yang diinginkan
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telah tercapai untuk ketuntasan hasil belajar siswa, karena pada

akhir siklus telah mencapai target yang ditentukan yaitu 75%.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindalan kelas dengan menerapkan metode
jigsaw pada mata pelajaran PAI Kelas V SDN 3 Giriklopomulyo, hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatkan
hasil belajar siswa pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. Berikut gambaran
hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas V SDN
3 Giriklopomulyo. Karena “metode pembelajaran jigsaw ini adalah suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam suatu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan
mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.
Model pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana
sebuah teknik yang dipakai secara luas yang memiliki kesamaan dengan teknis
"pertukaran dari kelompok ke kolompok lain dengan suatu perbedaan penting
setiap peserta didik mengajarkan sesuatu.® Dengan begitu siswa menjadi mandiri
dalam proses pembelajaran. Namun pada siklus | hasil belajar siswa belum
memuaskan. Hal ini terlihat masih adanya siswa yang belum serius dalam
mengikuti pembelajaran, masih ada yang tidak ikut diskusi kelompok ketika
mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data, serta rendahnya hasil

evaluasi. Kemudian dilakukan perbaikan pada siklus Il. Dilihat dari analisis

' Agung Prihatmojo dan Rohmani, Pengembangan Model Pembelajaran (Lampung:

Universitas Muhamadiyah Kotabumi, 2020), 30.
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ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus

Il. Pada siklus I hasil belajar yaitu 53,33%. Sedangkan pada siklus Il hasil

belajar siswa 83,33%.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, secara umum hasil belajar siswa
meningkat pada setiap siklus. Peningkatan tersebut terjadi karena saat proses
pembelajaran pada siklus Il dilakukan upaya-upaya perbaikan terhadap
kelemahan-kelemahan pada siklus I. Dilihat pada peningkatan hasil belajar siswa
tersebut, dapat dijelaskan bawah metode pembelajaran jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa karena beberapa hal berikut:

2. Metode pembelajaran jigsaw ini memberi kesempatan lebih kepada siswa
untuk bekerja sendiri sekaligus bekerja sama dengan temannya.

3. Metode pembelajaran jigsaw akan mendorong siswa untuk belajar aktif.
Belajar aktif adalah suatu system belajar mengajar yang menekankan
keaktifan siswa secara fisik, mental dan emosional.

Setelah dilihat dari penjelasan diatas, guru mata pelajaran PAI dapat
menerapkan Metode pembelajaran jigsaw pada proses pembelajaran selanjutnya.
Pada pembelajaran Metode jigsaw lebih ditekankan pada belajar mandiri, bekerja
sama dalam kelompok dan presentasi sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Karena untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran
“jigsaw ini ada empat unsur yang harus diterapkan (1) saling ketergantungan
positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individu; (4) keterampilan

menjalin hubungan antarpribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja
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diajarkan”.? Maka dikemukakan bahwa penerapan Metode Pembelajaran jigsaw

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI Kelas V SDN 3
Giriklopomulyo.
Pembahasan analisis tersebut juga menunjukan dan membuktikan bahwa

metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

? Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenpore (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 190.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Metode pembelajan Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
Siswa pada mata pelajaran PAI Di SDN 3 Giriklopomulyo Kec. Sekampung
Kab. Lampung Timur. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 1l. Mengingat target pencapaian
hasil belajarnya sebesar 75 % dan ternyata ketuntasan hasil belajar pada siklus I1
mencapai 83,33 %. Maka penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Guru dapat menerapkan metode jigsaw dalam kegiatan belajar mengajar
khususnya pada mata pelajaran PALI.
2. Kepada siswa agar lebih meningkatkan belajarnya terutama pada mata

pelajaran PAL.
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B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mengetahui,

Metro, 18 September 2024

Mahasiswa

Dosen Pembimbing

Cing

Dr. Bu\nn; vulpon,\S.Ag, SS, MA Luul Janah
NIP. |972|||[z/7ﬁ) 03] 1 004 NPM. 2101011052
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Lampiran 2 : ATP

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN 3 Giriklopomulyo

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Fase c

Kelas/Semester V / (Ganjil)

Tahun Pelajaran 1 2024/2025

Penyusun : Luul Janah

(s [, CRPRAN T GOAN [ ATUR UL

Emer ey _ PEMBELAJ | PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN

Al-Qur’an Hadis | Peserta didik mampu Memahami Q.S. | 1. Memahami
membaca, menghafal, Al-Ma’un, Q.S. Ad Q.S. Al-Ma’un,
menulis, dan memahami - Duha. Q.S. Ad- Duha.
pesan  pokok surah- Memahami Q.S. | 2. Memahami
surah pendek dan ayat Al-Hujurat/49:3, Q.S. Al-
Al-Qur’an tentang Q.. Ar- Hujurat/49:3, Q.S.
keragaman dengan baik Rum/30:22, dan Ar-Rum/30:22,
dan benar. Q.S. An-Nisa/4:1. dan Q.S. An-

Nisa/4:1.

Aqidah Peserta  didik  dapat Memahami 3% Memahami
mengenal Allah melalui asmaulhusna  Al- Asmaulhusna Al-
asmaulhusna, memahami Qawiyyu, Al- Qawiyyu, Al-
keniscayaan peritiwa hari Qayyum, Al-Muhyi, Qayyum, Al-
akhir, gada’ dan qadr. Al-Mumit, Al- Ba’ Muhyi, Al-Mumit,

is, al-Gaffar, al-* Al- Ba'is, al-
Afuw,  al-Wahid, Gaffar, al-‘Afuw,
dan As-Samad. al-Wahid, dan As-
Memahami Iman Samad.
kepada hari akhir, |4. Memahami
qada’ dan qadar. Iman kepada hari
akhir, qada’ dan
; qadar.

Akhlak Peserta didik mengenal Memahami dialog | 5. Memahami
dialog antar agama dan antar agama dan dialog antar agama
kepercayaan dan kepercayaan, dan kepercayaan,
menyadari peluang dan peluang dan peluang dan
tantangan yang bisa tantangan dari tantangan dari
muncul dari keragaman keragaman di keragaman di
di Indonesia. Peserta Indonesia, arti Indonesia, arti
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didik - memahami  arti
deologi secara
sederhana dan
pandangan  hidup dan
memahami  pentingnya
menjaga kesatuan atas
keberagaman,  Pescrta
didik juga memahami
pentingnya  introspeksi
diri  untuk  menjadi
pribadi yang lebih baik
sctiap harinya. Peserta
didik memahami
pentingnya  pendapat
yang logis, menerima
perbedaan

pendapat, dan
menemukan titik
kesamaan (kalimah
sawa’) untuk

mewujudkan persatuan
dan kerukunan. Peserta
didik memahami peran
manusia sebagai
khalifah Allah di bumi
untuk menebarkan
kasih  sayang  dan
tidak

membuat kerusakan di
muka bumni

ideologi secara
sederhana dan
pandangan  hidup,
pentingnya menjaga
kesatuan atas
keberagaman,
pentingnya
introspeksi diri.

¢ Memahami

pentingnya
pendapat yang
logis,  menerima
perbedaan

pendapat, dan
menemukan  titik
kesamaan (kalimah
sawa’), dan peran
manusia  sebagai
khalifah Allah di
muka bumi.

ideologi  secara
sederhana dan
pandangan hidup,
pentingnya
menjaga kesatuan
atas kcberagaman,
pentingnya
introspeksi diri.

Memahami
pentingnya
pendapat  yang
logis, menerima
perbedaan
pendapat, dan
menemukan  titik
kesamaan
(kalimah sawa’),
dan peran manusia
sebagai  khalifah
Allah di muka
bumi.

Fiqih Peserta didik mampu | e Memahamizakat, |7. Memahami
memahami zakat, infak, infak, sedekah dan zakat, infak,
sedekah dan  hadiah, hadiah. sedekah dan
memahami ketentuan | ¢ Memahami hadiah.
haji, halal dan haram | ketentuan haji, 8.  Memahami
serta mempraktikkan | halal dan haram ketentuan haji,
puasa sunnah. serta puasa sunnah. halal dan haram

serta puasa
sunnah.

Sejarah Peserta didik menghayati | ¢  Memahami ibrah | 9.  Memahami
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Peradaban Islam | ibrah dari kisah Nabi dari  kisah Nabi ibrah dari kisah
Muhammad saw. di masa Muhammad saw. di Nabi Muhammad
separuh akhir masa separuh akhir saw. di masa
kerasulannya serta kisah kerasulannya  dan separuh akhir
al-khulafi al- riisyidin. kisah al-khulafa al kerasulannya dan

-rasyidin. kisah al-
khulafa al-
rasyidin.

T Giriklopomulyo, 09 J i2025
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Qi

Npm. 2101011052

e/'('

M

NIP. 1

apgifiad Haru Pd
9790730 201001 1 009

I
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Lampiran 3: APD

Nama Sekolah
Kelas/ Semester

Mata Pelajaran

ALAT PENGUMPUL DATA

PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS V DI SDN 3

GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

Kisi-kisi Instrumen Soal Pre Test Siklus |

: SDN 3 Giriklopomulyo
: VI Ganjil

: Pendidikan Agama Islam

Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Essay
Pertemuan : Minggu Pertama
Indikator Pencapaian Indikator Soal SNOZ| ngjh
1. Menjelaskan apa [L. Siswa dapat menjelaskan apa 1 C2
pengertian dari Zakat pengertian dari Zakat.
2. Mejelaskan apa [2. Siswa dapat menjelaskan 2 C2
hukum hukum dilaksanakannya infak,
dilaksanakannya sedekah)
infak, sedekah)
3. menyebutkan ada {3. Siswa dapat menyebutkan ada 3 C2
berapa macam- berapa macam-macam zakat
macam zakat
4. Menyebutkan  siapa 4. Siswa dapat Menyebutkan 4 C2
saja orang yang siapa saja orang yang berhak
berhak menerima menerima sedekah
sedekah
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5. Menjelaskan apa 5. Siswa dapat Menjelaskan apa 5 C2
pengertian dari pengertian dari hadiah dan
hadiah dan Sedekah Sedekah.
Kisi-Kisi Instrumen Soal Post Test Siklus |
Nama Sekolah : SDN 3 Giriklopomulyo
Kelas/ Semester : VI Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal :5
Bentuk Soal : Essay
Pertemuan : Minggu Ke dua
Indikator Pencapaian Indikator Soal A FENELT
Soal Soal
1. Menjelaskan tata cara _ _
) 1. Siswa dapat Menjelaskan tata
menunaikan zakat 1 Cc2
_ cara pelaksanaan zakat
fitrah
2. Menjelaskan apa | 2. Siswa dapat Menjelaskan apa 5 -
manfaat dari sedekah manfaat dari sedekah
3. Menyebutkan _
| 3. Siswa dapat Menyebutkan
macam-macam  dari ) ) 3 C2
) macam-macam dari hadiah
hadiah
4. Menjelaskan apa _ _
| 4. Siswa dapat Menjelaskan apa
hukum memberi T 4 C2
) hukum memberi hadiah
hadiah
5. Menjelaskan apa | 5. Siswa dapat Menjelaskan apa . -
hikmah dari berbagi hikmah dari berbagi

116




Kisi-kisi Instrumen Soal Pre Test Siklus 11

Nama Sekolah : SDN 3 Giriklopomulyo
Kelas/ Semester : VI Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Essay
Pertemuan : Minggu ke tiga
Indicator Pencapaian Indikator Soal M FENE
Soal Soal
1. Menjelaskan apa |1. Siswa dapat Menjelaskan apa . -
pengertian dari zakat pengertian dari zakat
2. Menyebutkan contoh )
2. Siswa dapat Menyebutkan contoh
sedekah dalam ) _
) ) sedekah dalam kehidupan sehari- 2 C2
kehidupan  sehari- ]
] hari
hari
3. Menyebutkan  ayat
al-qur’an yang | 3. Siswa dapat Menyebutkan ayat al-
menjelaskan tentang qur’an yang menjelaskan tentang | 3 C2
zakat, infaq, zakat, infaq, sedekah, dan hadiah
sedekah, dan hadiah
4. Menjelaskan apa |4. Siswa dapat Menjelaskan apa A -
tujuan dari infaq tujuan dari infaq
5. Menjelaskan apa ) )
5. Siswa dapat Menjelaskan apa
perbedaan antara _
_ perbedaan antara zakat, infaq, 5 C2
zakat, infaq, )
) sedekah, dan hadiah
sedekah, dan hadiah

117




Kisi-kisi Instrumen Soal Post Test Siklus 11

Nama Sekolah
Kelas/ Semester

Mata Pelajaran

: SDN 3 Giriklopomulyo
: VI Ganjil

: Pendidikan Agama Islam

Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Essay
Pertemuan : Minggu ke empat
Indikator Pencapaian Indikator Soal M REWE
Soal Soal
1. Menjelaskan  apa ] )
) | 1. Siswa dapat Menjelaskan apa
pengertian dari ) o 1 C2
) pengertian dari infaq
infaq
2. Menjelaskan ) _
_ 2. Siswa dapat Menjelaskan
pengertian zakat ) 2 C2
pengertian zakat maal
maal
3. Sebutkan  contoh | 3. Siswa dapat Menyebutkan apa
perbuatan yang saja perbuatan yang termasuk | 3 C2
termasuk infak infak
4. Menjelaskan  apa ) )
) | 4. Siswa dapat Menjelaskan apa
hikmah  memberi ) o 4 Cc2
) hikmah memberi hadiah
hadiah
5. Menjelaskan . _
| 5. Siswa dapat Menjelaskan
keutamaan dari ) 5 Cc2
keutamaan dari sedekah
sedekah
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Soal Pre Test Siklus |

. Pemberian bahan makanan pokok yang hanya diberikan pada saat malam idul
fitri dinamakan?

Kata kunci : Bahan Makanan Pokok

. Apa hukum melaksanakan infaq dan sedekah?

Kata Kunci : Hukum infaq dan sedekah

. Ada berapa macam-macam zakat? Sebutkan!

Kata Kunci : Pembagian Zakat

. Siapa saja orang yang berhak menerima sedekah?

Kata Kunci : Sedekah

. Allah memberikan perintah untuk saling berbagi, diantaranya melalui hadiah
dan sedekah.

Jelaskan makna hadiah dan sedekah!

Kata Kunci : Makna Hadiah dan Sedekah

Soal Post Test Siklua |

. Jelaskan bagaimana tata cara menunaikan zakat fitrah ?

Kata Kunci : Tata Cara Zakat Fitrah

. Apa manfaat dari sedekah? Jelaskan.

Kata Kunsi : manfaat Sedekah?

. Sebutkan apa saja macam-macam dari hadiah?

Kata Kunci : Hadiah

. Ahmad memberikan sesuatu barang yang berharga untuk amin. Ahmad
memberikan barang tersebut karena amin menjadi siswa yang paling rajin dan
paling jujur di dalam kelas. Karena itu amin perlu mendapatkan penghargaan.
Pemberian tersebut termasuk?

Kata Kunci : Hikmah Hadiah

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan berbagi?

Kata Kunci : Makna Berbagi
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Kunci Jawaban Pre Test Siklus I

. Zakat

. Hukum melaksanakan infak dan sedekah dalam Islam adalah sunnah

muakkad, yaitu jika dilakukan akan mendapat pahala, tetapi jika tidak
dilakukan tidak akan berdosa.

3. Zakat ada 2 yaitu Zakat Fitrah dan Zakat Mal

. Fakir dan miskin, Keluarga, kerabat, dan anak-anak, dan Korban bencana.

Hadiah adalah pemberian sesuatu kepada seseorang tanpa imbalan balik yang
bertujuan untuk memuliakan, memberikan penghargaan, atau sebagai bentuk
apresiasi. Hadiah dapat berupa benda fisik, seperti uang, barang, atau harta
lainnya, atau berupa pengalaman atau layanan khusus, seperti tiket perjalanan,
kursus, atau pengalaman liburan. Sedangkan Sedekah adalah pemberian
sesuatu kepada orang lain yang berhak menerimanya, di luar kewajiban zakat
dan zakat fitrah. Sedekah dapat berupa harta atau non-harta, dan dilakukan

secara ikhlas, sukarela, tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu.

Kunci Jawaban Post Test Siklus |

. Telah Masuk Waktunya, Menghitung Besaran Zakat Fitrah, Membaca Niat
Ketika Membayar Zakat Fitrah.

Memperpanjang Umur, Melembutkan Hati, Membersihkan Harta, Melindungi
dari Bencana, Mempermudah Urusan,

Hadiah Ulang Tahun, Hadiah Pernikahan, Hadiah Penghargaan.

Hadiah

berbagi adalah memberikan apa yang kita miliki kepada orang lain yang
membutuhkan. Berbagi bisa dilakukan dengan berbagai hal, seperti barang,
cerita, kisah, uang, makanan, dan segala hal yang penting bagi hidup kita.
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Soal Pre Test Siklus 11

. Jelaskan apa yang di maksud dengan zakat?

Kata Kunci : Makna Zakat

. Apa saja contoh sedekah dalam kehidupan sehari-hari?
Kata Kunci : Sedekah

. Pada Q.S At taubah ayat 103 menjelaskan tentang?
Kata Kunci : At Tubah ayat 103

. Jelaskan apa tujuan dari infak?

Kata Kunci : infak

. Jelaskan apa perbedaan antara infaq dan hadiah.

Kata Kunci : Perbedaan

Soal Post Test Siklus 11

. Apa yang dimaksud dengan infak?

Kata Kunci : Makna Infak

. Jelaskan apa yang di maksud dengan zakat maal ?
Kata Kunci : Makna Zakat Maal

. Sebutkan contoh perbuatan yang termasuk infak
Kata Kunci : infak

. Jelaskan apa hikmah memberi hadiah?

Kata Kunci : Hikmah Hadiah

. sebutkan apa sala keutamaan dari sedekah ?

Kata Kunci : sedekah
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Kunci Jawaban Pre Test Siklus 11

. Zakat adalah rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh seorang muslim yang
telah memenuhi syarat.
Memberi makan anak yatim piatu, Mengajarkan ilmu bermanfaat, Infaq di

masjid.

3. Zakat

Infak bertujuan untuk membangun dan mengembangkan kepentingan umat
Islam dalam bidang sosial, ekonomi, dan keagamaan.

. infak merupakan pemberian harta atau rezeki untuk membantu orang lain,
sedangkan hadiah merupakan pemberian atau pelimpahan hak milik seseorang

kepada orang lain.

Kunci Jawaban Post Test Siklus 11

Infaq adalah pemberian atau sumbangan harta kepada orang lain dengan
sukarela sebagai bentuk kepedulian sosial.

. Zakat mal adalah kewajiban bagi umat Islam untuk mengeluarkan sebagian
harta kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

. Memberikan sebagian rezeki kepada tetangga yang sedang kesulitan,
Memberikan makanan kepada orang yang kelaparan, Menyumbangkan pakaian
yang masih layak pakai kepada mereka yang membutuhkan.

. Hikmah memberi hadiah yaitu Menumbuhkan rasa kasih sayang, Merekatkan
hubungan, Menghilangkan dendam, Menumbuhkan rasa peduli, Mendidik
menepati janji.

. Keutamaan dari sedekah di antaranya yaitu:

a. Media penghapus dosa.

b. Media untuk melipatgandakan pahala.

c. Sedekah Tidak Mengurangi Harta

d. Menjadi naungan dihari kiamat.

122



e. Memanjangkan usia dan mencegah kematian buruk
f. Sedekah dapat menjauhkan diri dari api neraka.

Lembar Kerja Siswa
Nama Kelompok :
Kelas

Asal Sekolah

Zakat

&
| ]
n.
o
g

Deskripsikan latar belakang Zakat dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas

123



Lembar Kerja Siswa
Nama Kelompok :
Kelas

Asal Sekolah

Sedekah

Deskripsikan latar belakang Sedekah dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas
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Lembar Kerja Siswa
Nama Kelompok :
Kelas

Asal Sekolah

Infaq

Deskripsikan latar belakang Infaq dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas
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Lembar Kerja Siswa
Nama Kelompok :
Kelas

Asal Sekolah

Hadiah

Deskripsikan latar belakang Hadiah dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas
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Lembar Kerja Siswa

Nama Kelompok :
Kelas

Asal Sekolah

Deskripsikan latar belakang Sedekah dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas
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Lembar Kerja Siswa
Nama Kelompok
Kelas
Asal Sekolah

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan zakat menurut anda?

2. Jelaskan apa yang dimaksud sedekah menurut anda?

3. Jelaskan apa yang dimaksud infag menurut anda?

4. Jelaskan apa yang dimaksud hadiah menurut anda?

5. Jelaskan apa yang dimaksud sedekah menurut anda?
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LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI

MENGGUNAKAN METODE JIGSAW

Nama Sekolah : SDN 3 Giriklopomulyo

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester  : V/Ganijil

Nama Observer

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan :

No

Skor Jumlah

Aspek yang Diamati Skor

Kriteria

Guru membuka

1. | pembelajaran dengan
mengucapkan salam

2. | Guru melakukan presensi
Guru memberikan motivasi

> kepada siswa

4. | Guru melakukan apersepsi

. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

6 Guru menyampaikan materi
pembelajaran

. Mengelompokan siswa ke
dalam 3-6 anggota tim

o Setiap anggota dalam tim

diberikan bagian materi
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yang berbeda

Anggota dari tim yang
berbeda yang telah
mempelajari sub bab yang
sama bertemu dengan
kelompok baru (kelompok
ahki untuk mendidkusikan

Sus bab mereka)

10.

Setelah diskusi, kelompok
ahli kembali ke kelompok
asal, hasil yang didapatkan
dijelaskan ke anggota tim
asli dan tiap anggota

menyimak

11.

Tim ahli mempresentasikan

hasil diskusi

12.

Guru memberikan evaluasi

kepada siswa

13.

Penghitungan skor dan

penghargaan

14.

Guru dan siswa

menyimpulkan materi

15.

Guru memberikan tugas

kepada siswa

16.

Guru menutup
pembelajaran dengan

berdoa dan salam

Jumlah Skor

Persentase (%)

Keterangan:
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Berilah tanda check list (\) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor

Pedoman Penskoran

80-100 = Sangat Baik (5)
70-79 =Baik (4)

60-69 = Cukup (3)
50-59 = Kurang (2)
0-49 =Gagal (1)

I I

Gagal =1
Kurang =2
Cukup =3
Baik =4

Sangat Baik =5

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:

P =5 x100%
N

Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Jumlah jawaban/frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Banyaknya individu.
Metro, ....ccovvvviiiiiinnnn. . 2024
Peneliti Observer
Luul Janah Sugiyanti S.Pd.1

NPM. 2101011052

NIP.
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LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN METODE JIGSAW

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Nama Observer
Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan

No Nama Siswa Aspek yang Diamati Jgrcl)?h Kriteria
1 2 3 4 3

1. | Alfin Abdilaza

2. | Anggun Mutiara Valentina

3 | Bastulloh Prabu Pratama

4. | Bintang Aulia Khanza

Bintang Yukenza

Ramadhan

6. | Destiana A’Zahra

7. | Devan Adi Mirahwan

Eno Al’Affan Fatir

Setiawan

9. | Enos Jadi Handoko

10. | Habib Maulana Assegaf

11. | Hafif Dwi Ramadhan

12. | Haikal Ardiansyah

13. | Hawa Nur Fadillah

14. | Ilham Putra Pratama

15. | Intan Nuraeni

16. | Maher Aditiya Pangestu
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17. | May Cerlina Xenata
18 | Mega Ainun Habibah
19 | Mutiara An Hikmah
20 | Najwa Sabilaturrohmah
21 | Novan Septian Pratama
Rafi Ferdiansyah Alfa
22 Rozi
23 | Revan Setiawan
24 | Reza Adi Saputra
o5 | Silfa Salamah
o6 | Tasya Aprilia
27 | Trisya Novitasari
og | Velin Khumairah
o9 | Virlyana Mircelyne
30 | Winda Agustin
Jumlah Skor
Persentase (%)
Keterangan:

Berilah tanda check list (\) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

o b w0 DN e

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru

Siswa dapat mengerjakan soal pre test dan post test

Siswa berdiskusi pada bagian materi yang ditugaskan

Tim ahli mempresentasikan hasil diskusi

Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sesuai materi yang diberikan

Patokan Pemberian Skor

Pedoman Penskoran

I I N I

80-100 = Sangat Baik (5)
70-79 =Baik (4)

60-69 = Cukup (3)
50-59 = Kurang (2)
0-49 =Gagal (1)

Gagal =1
Kurang =2
Cukup =3
Baik =4
Sangat Baik =
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Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:

P =5 x100%
N

Keterangan :

P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Metro, ......ooooviiiiiiiiin. 2024
Kolaborator Peneliti
Sugiyanti S.Pd.1 Luul Janah
NIP. NPM. 2101011052
LEMBAR OBSERVASI METODE JIGSASW
No Kriteria Indicator Ya Tidak
Memberikan Menjelaskan langkah-langkah
arahan cara Metode Jigsaw
1. | menggunakan
Metode Jigsaw Memberikan arahan secara
langsung
Membentuk kelompok secara
otoriter
, Membagi  siswa | Membagikan kelompok
~ | kedalam kedalam kelompok heterogen
kelompok Membagi  siswa  kedalam
kelompok kecil
Membagikan sub materi ke
3. | Membagikan dalam anggota kelompok (
materi setiap Asal )
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kelompok e Membagikan materi ke dalam
kelompok ( Ahli)
e Menentukan batas maksimal
Menentukan batas dalam diskusi
. waktu metode o Menentukan awal mulai
jigsaw diskusi
e Menentukan akhir mulai
diskusi
Mempresentasikan @ Anggota  kelompok  ahli
hasil diskusi kembali ke kelompok asal
kelompok ahli e Setiap anggota  kelompok
menjelaskan  materi  yang
5. sudah  dipelajari  anggota
kelompok lain
e Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskudi kelompok
Keterangan :

Ya : melakukan Tindakan

Tidak : tidak Melakukan Tindakan
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Lampiran 4. MODUL AJAR

MODUL AJAR
SDN 3 GIRIKLOPOMULYO

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun > Luul Janah

Instansi/Sekolah : SDN 3 Giriklopomulyo

Jenjang / Kelas :SD/V
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Alokasi Waktu : 2 X 45 Jam Pertemuan

Tahun Pelajaran | : 2024 / 2025

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur’an Hadits peserta didik mampu membaca,
menghafal, menulis, dan memahami pesan pokok surah-surah pendek dan ayat Al-
Qur’an tentang keragaman dengan baik dan benar. Pada elemen akidah, peserta
didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, memahami keniscayaan peritiwa
hari akhir, gada’ dan qadr. Pada elemen akhlak, peserta didik mengenal dialog
antar agama dan kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan yang bisa
muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik memahami arti ideologi secara
sederhana dan pandangan hidup dan memahami pentingnya menjaga kesatuan atas
keberagaman. Peserta didik juga memahami pentingnya introspeksi diri untuk
menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. Peserta didik memahami
pentingnya pendapat yang logis, menerima perbedaan pendapat, dan menemukan
titik kesamaan (kalimah sawa’) untuk mewujudkan persatuan dan kerukunan.
Peserta didik memahami peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi untuk
menebarkan kasih sayang dan tidak membuat kerusakan di muka bumi. Pada
elemen fikih, peserta didik mampu memahami zakat, infak, sedekah dan hadiah,
memahami ketentuan haji, halal dan haram serta mempraktikkan puasa sunnah.
Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad
saw. di masa separuh akhir kerasulannya serta kisah al-khulafa al-rasyidin.

Fase B Berdasarkan Elemen

Al-Qur’an dan Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis,
dan memahami pesan pokok surahsurah pendek dan ayat
Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik dan benar.

Agidah Peserta didik dapat mengenal Allah  melalui
asmaulhusna, memahami keniscayaan peritiwa hari
akhir, gada’ dan gadr.

Akhlak Peserta didik mengenal dialog antar agama dan
kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan yang
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bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik
memahami arti ideologi secara sederhana dan pandangan
hidup dan memahami pentingnya menjaga kesatuan atas
keberagaman. Peserta didik juga memahami pentingnya
introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik
setiap harinya. Peserta didik memahami pentingnya
pendapat yang logis, menerima perbedaan pendapat, dan
menemukan titik kesamaan (kalimah sawa’) untuk
mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik
memahami peran manusia sebagai khalifah Allah di
bumi untuk menebarkan kasih sayang dan tidak membuat
kerusakan di muka bumi.

Fikih

Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami
zakat, infak, sedekah dan hadiah, memahami ketentuan
haji, halal dan haram serta mempraktikkan puasa sunnah.

Sejarah Peradaban
Islam

Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari
kisah Nabi Muhammad saw. di masa separuh akhir
kerasulannya serta kisah alkhulafa al-rasyidin.

Tujuan Pembelajaran

1. Meyakini makna zakat, infak, sedekah, dan hadiah
dengan benar.

2. Membiasakan perilaku berbagi sebagai bukti
menerapkan makna zakat, infak, sedekah, dan hadiah
dengan benar.

3. Menjelaskan makna zakat, infak, sedekah, dan hadiah
dengan benar.

4. Membedakan makna zakat, infak, sedekah, dan
hadiah dengan benar.

5. Menciptakan ide-ide kegiatan yang serupa dengan
makna zakat, infak, sedekah, dan hadiah dengan
benar.

6. Mempraktikkan makna zakat, infak, sedekah, dan
hadiah dengan benar.

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia
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Berkebhinekaan Global
Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Kata kunci Zakat, infak, sedekah, hadiah.

Peserta didik Reguler

30 Peserta didik

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran

- Asesmen individu
- Asesmen kelompok

Presentasi
Produk
Tertulis
Unjuk Kerja
Tertulis

e Tatap muka

e Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:
YA/TIDAK

o Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit
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memahami konsep:
YA/TIDAK

e Individu
e Berkelompok (Lebih dari dua orang)

Metode Jigsaw

1. Buku Pendidikan Agama Islam
2. Papan tulis

Bab 4 Hidup Lapang Dengan Berbagi

e Zakat fitrah, infak, sedekah, hadiah, hikmah hidup berbagi.

1. Sumber Utama

e Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 5 Kemdikbud RI tahun 2021.
e Al-Qur’an dan Terjemah Kementerian Agama RI
2. Sumber Alternatif

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
Memastikan kondisi kelas kondusif

Mempersiapkan bahan tayang

Mempersiapkan lembar kerja siswa

oooe

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan makna zakat fitrah dengan benar.
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* Menunjukkan perilaku dermawan sebagai bukti mengimplementasikan zakat fitrah
dengan benar.
* Menjelaskan ketentuan-ketentuan zakat fitrah dengan benar.

Kegiatan Pembuka

» Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif,
Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan
saat itu.

» Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

* Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang
akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

» Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing

Apersepsi

Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus Al-Qur’an dan berdoa.

Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta orang
dermawan. Fakta-fakta orang yang membutuhkan perhatian dalam bidang
kesejahteraan hidup di sekitar lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Pemantik

Bagaimana perasaan kalian pada Bulan Ramadan tiba? Tentu sangat menyenangkan.
Apalagi menjelang akhir Ramadan, sungguh sangat membahagiakan, apalagi kalian
bisa berbagi bahan makanan pokok atau yang lainnya. Bagaimana pengalaman kalian
di akhir bulan Ramadan?

Bagaimana perasaan orang-orang yang membutuhkan (fakir miskin) pada hari raya?

Kegiatan Inti

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mengamati gambar (gambar 4.1)
sebagai stimulus. Dapat pula guru memberikan stimulus pembelajaran yang
berhubungan dengan materi yang akan disajikan.
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Gambar 4,1 Senang berbagi

Guru juga dapat mengembangkan stimulus pembelajaran dengan mengeksplorasi
siswa berdasarkan kebutuhan dan wawasan lingkungan siswa. Guru melanjutkan
untuk mengamati gambar 4.2. Siswa diajak merenungi dan berpikir. Kegiatan ini
siswa dibantu untuk membuat pernyataan, pendapat, dan pertanyaan terkait dengan
gambar. Pendapat dapat disampaikan dalam bentuk tulisan sebagai mana rubrik
Aktivitasku.

Setelah kegiatan pembelajaran sudah mulai interaktif guru melakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

e Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
Guru menentukan anggota kelompok dengan mempertimbangkan karakteristik
siswa.
e  Guru memberikan tugas untuk membaca dan memahami teks tentang zakat
fitrah.
e  Guru dapat memberikan buku sumber lain yang relevan dan lebih luas tentang
makna zakat fitrah
e Setalah dibaca dengan tuntas, selanjutnya setiap kelompok membuat pertanyaan.
e Jumlah pertanyaan pada setiap kelompok tergantung jumlah anggota kelompok
e  Guru memberikan aturan bermain game ini. Di antaranya soal yang diterima
hanya 10. Jika ada soal yang sama maka siswa yang mengumpulkan lebih lama
harus mengganti dengan pertanyaan lain
Siswa secara otomatis akan berlomba adu kecepatan membuat soal
Siswa mengumpulkan pertanyaan
Guru mulai menampung pertanyaan siswa dan memilih yang terbaik
Guru menulis pertanyaan di papan tulis
e Guru memberikan apresiasi bagi siswa yang soalnya terpilih
e Siswa mengerjakan soal dan dipersilakan bertanya kepada pembuat soal
e  Guru menerima hasil kerja kelompok dan individu

Kegiatan Penutup
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* Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam
satu pembelajaran.

+ Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

» Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik

* Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan
hening sejenak dan berdoa

» Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah

2. Infak dan Sedekah (1 x 4 JP)

Tujuan Pembelajaran

e Menjelaskan makna infak dan sedekah dengan benar.

e Menunjukkan perilaku dermawan sebagai bukti mengimplementasikan infak dan
sedekah dengan benar.

e Menjelaskan ketentuan-ketentuan infak dan sedekah dengan benar.

e Membedakan infak dan sedekah dengan benar.

Kegiatan Pembuka

» Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif,
Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan
saat itu.

* Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

» Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang
akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

» Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing

Apersepsi

Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus AlQur’an dan berdoa.

Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta tentang
orang dermawan, fakta-fakta orang yang membutuhkan di sekitar lingkungan sekolah,
keluarga dan masyarakat. Mengungkap kembali tentang makna zakat fitrah dengan
tanya jawab.

Pemantik

Allah menentukan takdir manusia untuk menjalani hidup ini, ada yang berkecukupan
dan ada yang kekurangan. Allah menyebutnya sebagai fakir miskin bagi orang yang
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kekurangan dan menyebutnya orang kaya bagi orang yang cukup.

Bagaimana sikap kalian terhadap orang yang memiliki kekurangan? Bagaimana jika
fakir miskin atau orang lain yang membutuhkan pertolongan kalian?

Kegiatan Inti

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mengajak peserta didik untuk
melihat kondisi fasilitas umum yang ada di sekitar. Ajakan ini sebagai stimulus. Guru
juga dapat memberikan stimulus pembelajaran yang berhubungan dengan materi yang
akan disajikan dengan gambar atau teks pada buku siswa.

Guru dapat pula mengembangkan stimulus pembelajaran dengan mengeksplorasi
siswa berdasarkan kebutuhan dan wawasan lingkungan siswa. Pada kegiatan ini siswa
dibantu untuk membuat pernyataan, pendapat, dan pertanyaan terkait dengan gambar.
Pendapat dapat disampaikan dalam bentuk tulisan sebagai mana rubrik Aktivitasku.

Guru membuat Aktivitasku yang lebih fleksibel yang dapat digunakan pada materi
ini.

Setelah kegiatan pembelajaran sudah mulai interaktif guru melakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

e Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk memahami teks dengan judul
infak dan sedekah.

e Guru menyiapkan soal dalam bentuk kartu soal atau kertas potongan kecil atau
kertas sejenisnya.

e Guru membagi kartu soal kepada setiap siswa.

e Siswa mengerjakan soal dan diberi waktu sekitar 3 sampai 5 menit dan
dikerjakan secara indvidu.

e Siswa berusaha mencari jawaban mandiri dan didampingi guru untuk
membimbing.

e Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, guru memberikan petunjuk agar
siswa membentuk kelompok.

e Siswa saling berpasangan untuk membagi soal dan jawaban.

Dan seterusnya hingga mendapati 10 soal dan jawaban yang berbeda.

e Guru memberikan waktu untuk mengumpulkan 10 soal tersebut.

e Semua siswa melaporkan kepada guru hasil yang diperoleh dalam berbagi
dengan teman-teman.

e Guru memanggil siswa untuk menyampaikan hasilnya.

e Guru memberikan penguatan dan meluruskan jawaban-jawaban yang tidak tepat.

Kegiatan Penutup

* Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam
satu pembelajaran.
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+ Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

* Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik

» Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan
hening sejenak dan berdoa

» Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah

3. Hadiah (1 x 4JP)

Tujuan Pembelajaran

¢ Menjelaskan makna hadiah dengan benar
¢ Menjelaskan ketentuan-ketentuan hadiah dengan benar
e Menyebutkan contoh-contoh pemberian hadiah dengan benar

Kegiatan Pembuka

» Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif,
Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan
saat itu.

» Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

* Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang
akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

» Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing

Apersepsi

Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus AlQur’an dan berdoa.

Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta orang
dermawan dan orang-orang yang banyak memiliki hadiah/piala atau lainnya.
Mengungkap kembali tentang makna zakat fitrah, infak, dan sedekah dengan tanya
jawab. Guru membantu siswa untuk mengungkapkan pernyataan. Sebab sebagian
peserta didik memiliki keterbatasan mengungkapkan bahasa lisan.

Pemantik

Pernahkah kalian memperoleh hadiah? Ceritakan pengalaman itu, mungkin akan
menjadi inspirasi buat teman yang lain. Sungguh bahagia dapat hadiah. Contoh
pemantik ada pada buku siswa. Guru dapat mengolahnya yang faktual sesuai dengan
kondisi yang nyata. Seperti lomba di sekolah, di tempat mengaji, atau di lingkungan
masyarakat.
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Kegiatan Inti

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mengajak anak untuk melihat
kondisi fasilitas umum yang ada di sekiar. Ajakan ini sebagai stimulus. Guru juga
dapat memberikan stimulus pembelajaran yang berhubungan dengan materi yang
akan disajikan dengan gambar atau teks pada buku siswa.

Guru dapat pula mengembangkan stimulus pembelajaran dengan mengekslporasi
siswa berdasarkan kebutuhan dan wawasan lingkungan siswa. Pada kegiatan ini siswa
dibantu/ dipancing untuk membuat pernyataan, pendapat, dan pertanyaan terkait
dengan gambar. Untuk aktivitas lebih menarik guru dapat melakukan langkah-
langkah sebagai berikut;

Guru menyajikan capaian pembelajaran sebagaimana tujuan pembelajaran.

Guru menyajikan materi yang akan dipelajari.

Siswa membentuk kelompok.

Guru mengidentifikasi daya serap peserta didik. Kemudian membentuk pasangan

yang seimbang agar peserta didik yang daya serapnya cepat bisa membantu.

e Guru menugaskan salah satu peserta didik dalam kelompok untuk menerima
materi.

e Siswa secara berpasangan untuk menyampaikan materi dan melanjutkan ke
teman yang lain hingga satu kelompok secara utuh.

e Begitu juga pada kelompok lain hingga semua kelompok selesai menerima
materi secara beruntun.

e Salah satu siswa menyampaikan hasil dengan teknik wawancara atau presentasi
ke depan kelas.

e Guru mengulang dan menjelaskan kembali agar siswa bisa memahami materi
secara utuh.

e Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

e Siswa dapat menggunakan tugas mendiri dengan rubrik aktivitasku.

Kegiatan Penutup

* Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam
satu pembelajaran.

+ Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

» Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik

* Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan
hening sejenak dan berdoa

» Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah

4. Hikmah berbagi (1 x 4 JP)
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Tujuan Pembelajaran

e Menyebutkan hikmah zakat fitrah, infak, sedekah dan hadiah dengan benar

e Menciptakan ide-ide kegiatan yang serupa dengan makna zakat fitrah, infak,
sedekah dan hadiah dengan benar

¢ Mempraktikkan makna zakat fitrah, infak, sedekah dan hadiah dengan benar

e Merasakan hikmah zakat fitrah, infak, sedekah dan hadiah yang dinyatakan
dalam pengalaman.

Kegiatan Pembuka

» Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif,
Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan
saat itu.

» Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-Qur’an
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

» Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang
akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

» Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing

Apersepsi

Siswa belajar diawali dengan tadarus Al-Qur’an, berdoa dan guru membimbing.

Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta orang suka
berbagi dengan hidup sederhana, fakta orang sukses dengan tips bersedekah.
Mengungkap kembali tentang makna zakat fitrah, infak, dan sedekah dengan tanya
jawab. Guru membantu siswa untuk mengungkapkan pernyataan. Sebab sebagian
anak-anak memiliki keterbatasan mengungkapkan bahasa lisan.

Pemantik

Mengapa Allah memerintahkan kepada kita agar gemar berinfak dan bersedekah?
Coba kalian ceritakan pengalaman saat membagi zakat kepada fakir miskin?
Mengapa orang yang rajin berinfak dan bersedekah membuat mereka tambah
sejahtera?

Siswa diajak bercerita dengan pengalaman sendiri tentang orang-orang yang
inspiratif. Siswa mengungkap rahasia di balik kesuksesannya itu. Guru dapat
mengembangkan sesuai kondisi aktual pembelajaran.

Kegiatan Inti

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan doa, tadarus dan motivasi untuk
memberikan semangat.
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Guru mengajak anak untuk berpikir tentang kondisi fasilitas umum yang ada di
sekitar. Ajakan ini sebagai stimulus agar siswa terpikir untuk melakukan tindakan
terhadapt fasilitas umum tersebut.

Guru mengulang materi zakat fitrah, infak, sedekah, dan hadiah dalam bentuk tanya
jawab. Selanjutnya guru juga dapat memberikan stimulus pembelajaran yang
berhubungan dengan materi yang akan disajikan dengan gambar atau teks pada buku
siswa. Selanjutnya guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Guru membentuk kelompok, jumlah siswa tergantung kondisi aktual setempat.
Siswa membentuk kelompok sesuai tema pembelajaran sebelumnya (kelompok
zakat fitrah, infak, sedekah, dan hadiah).

e Guru mengungkapkan konsep dan beberapa masalah yang harus ditangapi dan
didiskusikan siswa. Misalnya menggunakan pertanyaan “mengapa Allah
memerintahkan zakat?”” Dan seterusnya guru membuat pertanyaan yang dapat
mengungkap materi yang disajikan, hingga sampai pada manfaat zakat.

Siswa dibimbing membuat mind mapping.

Siswa membuat kesimpulan dan mempresentasikan.

Guru memberikan penguatan.

Guru dapat memanfaatkan rubrik Aktivitasku.

Kegiatan Penutup

* Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam
satu pembelajaran.

+ Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

» Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik

* Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan
hening sejenak dan berdoa

» Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
# Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada
jurnal, baik sikap positif dan negatif.
# Melakukan penilaian antarteman.
# Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan
Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis

Keterampilan
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Presentasi

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan:
L Pengayaan diberikan untuk

menambah wawasan peserta didik
mengenai  materi  pembelajaran
yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas
mencapai kompetensi dasar (KD).
Pengayaan dapat ditagihkan atau
tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis
penilaian, peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan belajar diberi
kegiatan pembelajaran pengayaan
untuk perluasan atau pendalaman
materi

Remedial

jan

Remedial dapat diberikan kepada
peserta  didik yang capaian
kompetensi dasarnya (KD) belum
tuntas.

Guru memberi semangat kepada
peserta didik yang belum tuntas.
Guru akan memberikan tugas bagi
peserta didik yang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang,

bimbingan  perorangan, belajar
kelompok,  pemanfaatan  tutor
sebaya bagi peserta didik yang

belum mencapai ketuntasan belajar
sesuai hasil analisis penilaian.

Kriteria Penilaian :

e Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok.
e Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

1. Penilaian Sikap :

No Uraian Sangat | Sering | Jarang | Tidak
Sering Pernah
1 | Saya membantu panitia zakat di
hari raya idulfitri
2 | Saya ikut membagi zakat fitrah
3 | Saya mendapatkan hadiah
karena berprestasi
4 | Saya memberikan tenagaku
untuk membantu orang lain
5 | Saya rutin memberikan bantuan
kepada orang lain
6 | Saya menyisihkan uang jajan
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untuk infaq

7 | Saya berinfaq setiap hari

Contoh jurnal:

6. Pemberian bahan makanan pokok yang hanya diberikan pada saat malam idul
fitri dinamakan?
Kata kunci : Bahan Makanan Pokok
7. Apa hukum melaksanakan infaq dan sedekah?
Kata Kunci : Hukum infaq dan sedekah
8. Ada berapa macam-macam zakat? Sebutkan!
Kata Kunci : Pembagian Zakat
9. Siapa saja orang yang berhak menerima sedekah?
Kata Kunci : Sedekah
10. Allah memberikan perintah untuk saling berbagi, diantaranya melalui hadiah
dan sedekah.
Jelaskan makna hadiah dan sedekah!
Kata Kunci : Makna Hadiah dan Sedekah

1 | Apakah pemilihan media pembelajaran relevan
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dengan upaya pencapaian tujuan pembelajaran?

2 Apakah model pembelajaran yang digunakan
mampu mencapai tujuan pembelajaran?

3 | Apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dapat mengembangkan kompetensi sikap
spiritual peserta didik?

4 | Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

5 Apakah pelaksanan pembelajaran dapat
memberikan semangat kepada peserta didik
untuk lebih antusias dalam pembelajaran
selanjutnya?

Refleksi

Setelah kalian belajar tentu banyak pangalaman yang telah
kalian dapatkan.

Bagaimana persaan kalian setelah mengikuti
pembelajaran ini?
Tuliskan 5 hal yang akan kalian lakukan setelah
mengikuti pelajaran ini?
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&) Activitasku

1

1. Coba ceritakan pengalaman menunaikan zakat di daerah kalian!
2. Ahmad membayar zakat fitrah tidak menggunakan bahan makan
pokok melainkan menggunakan uang. Bagaimana menurut kalian?

dan jelaskan ketentuannya?
E— ——

Aktivitasku

Buatkan catatan harian atau jurnal harian tentang hidup berbagi!
Kemudian buatlah rencana untuk membantu orang-oang yang
membutuhkan di sekitar lingkungan.

S— ——

Aktivitasku

()
Bagaimana cara bersedekah agar bernilai disisi Allah?
Mengapa kita harus bersedekah?

~ Aktivitasku

Buatlah hadiah kado yang indah tidak harus dengan uang kalian.
namun bisa kata-kata indah untuk orang tua kalian. tulis dalam sebuah
kertas yang rapi dan menarik. tunjukan kepada keduanya dengan panuh
rasa sayang dan hormat,.

e ——"
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... Aktivitasku

Apa yang ketahui tentang BAZMAS?
Apa tugas-tugas BAZNAS?
Apa peran BAZMNAS dalam membangun masyarakat?

L T— ——

AR

)
Y

g

<2, )

.. Aktivitas Kelompok
”a

Ada sebuah keluarga yang terdiri dari suami istri dan tiga orang anak.
Di akhir bulan Ramdan hingga matahari terbenam mereka kebingungan
karena beras yang akan digunakan untuk membaya zakat fitrah hanya
cukup untuk tiga orang. Mereka juga tidak cukup uang uang untuk
membeli beras lagi.

Sementara batas waktu memabayar hingga sebelum salat idulfitri.
Diskusikan permasalah tersebut!

N ——— e

¢ Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SD Kelas V
e Al quran dan terjemahannya
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Adat istiadar @ aturan (perbuatan dan sebagainya) yang lazim diturut atau
dilakukan sejak dahulu kala

Akhlak : budi pekerti; kelakuan

Amanah : sesuatu yvang dipercayakan (dititipkan) kepada orang lain
Arif ¢ bijaksana; cerdik dan pandai; berilmu

Berita : keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat

Bijaksana : selalu menggunakan akal budinya (pengalaman dan
pengetahuannya); arif; tajam pikiran

Dakwah : penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat;
seruan untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan gjaran agama

Damai : tidak ada perang; tidak ada kerusuhan; aman
Duafa : orang-orang lemah (ekonominya dan sebagainya)

Empati : Keadaan mental yang membuat sesecrang merasa atau
mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama
dengan orang atau kelompok lain

Fakir : orang yang sangat berkekurangan; orang yang terlalu miskin
Firman : kata (perintah) Tuhan
Fizilk : jasmani; badan

Fitnah : perkataan bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran yvang disebarkan
dengan maksud menjelekkan orang (seperti menodai nama baik,
merugikan kehormatan orang)

Fitrah : sifat asal; kesucian; bakat; pembawaan

Generasi @ sekalian orang yang kira-kira sama waktu hidupnya; angkatan;
turunan

Gerhana : bulan (matahari) gelap sehagian atau seluruhnya dilihat dari bumi
Gotong royoend © bekerja bersama-sama
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Lampiran 5: Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI

MENGGUNAKAN METODE JIGSAW

Kelas/Semester  : V/Ganjil

Nama Observer

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan :1/1

: Sugiyanti, S.Pd.I

: SDN 3 Giriklopomulyo

: Pendidikan Agama Islam

: Senin, 4 November 2024

Skor Jumlalilv
No - Aspek yang Diamati §
: 4 2 1314 Skor |
Guru membuka pembelajaran
L v 1<
dengan mengucapkan salam
2. | Guru melakukan presensi N 1z
" Guru memberikan motivasi o
" | kepada siswa ,J( D
4. | Guru melakukan apersepsi O 10
5 Guru menyampaikan tujuan
" | pembelajaran o 11
p Guru menyampaikan materi
" | pembelajaran 8 D
Mengelompokan siswa ke
7: . o q 0
dalam 3-6 anggota tim
Setiap anggota dalam tim
8. | diberikan bagian materi yang N b T
berbeda
9. | Anggota dari tim yang berbeda g (D <
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yang telah mempelajari sub
bab yang sama bertemu dengan
kelompok baru (kelompok ahki
untuk mendidkusikan Sus bab

mereka)

10.

Setelah diskusi, kelompok ahli
kembali ke kelompok asal,
hasil yang didapatkan
dijelaskan ke anggota tim asli

dan tiap anggota menyimak

b

Tim ahli mempresentasikan

11.
hasil diskusi b s
Guru memberikan evaluasi

12. N ~ q O
kepada siswa
Penghitungan skor dan

ig, | TROIEE LA
penghargaan
Guru dan siswa menyimpulkan

14, . N> 20
materi .

" Guru memberikan tugas

15.
kepada siswa ol q %
Guru menutup pembelajaran 0( ¢

16.
dengan berdoa dan salam \

Jumlah Skor L\ Y
Persentase (%) 1018 %o
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Keterangan:

Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut,

Patokan Pemberian Skor il Pedoman Penskoran
1. 80-100 = Sangat Baik (5) Gagal -]
2. 70-79 = Baik (4) Kurang 2
| 3. 60-69 = Cukup (3) Cukup =3
| 4. 50-59 = Kurang (2) Baik =4
5. 0-49 = Gagal (1) Sangat Baik =5

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:

F
I‘=;><100%

Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Jumlah jawaban/frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Banyaknya individu.
Metro, Y. MOV 8MBCC 204
Peneliti Observer
Luul Janah Sugiyanti S.Pd.1
NPM. 2101011052 NIP.
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI

MENGGUNAKAN METODE JIGSAW

Nama Sekolah : SDN 3 Giriklopomulyo
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester  : V/Ganijil

Nama Observer  : Sugiyanti, S.Pd.I )
Hari/Tanggal : Senin, 11 November 2024

Siklus/Pertemuan :1/11

No Aspek yang Diamati

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam
2. | Guru melakukan presensi

Guru memberikan motivasi

kepada siswa

4. | Guru melakukan apersepsi er {5y ‘
. Guru menyampaikan tujuan y ’18 |
pembelajaran ’
Guru menyampaikan materi 3
. pembelajaran o 8 0 j
G Mengelompokan siswa ke A /}g
dalam 3-6 anggota tim
Setiap anggota dalam tim
8. | diberikan bagian materi yang N q 0
berbeda
9. | Anggota dari tim yang berbeda \ ¥a 10
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yang telah mempelajari sub
bab yang sama bertemu dengan
kelompok baru (kelompok ahki
untuk mendidkusikan Sus bab
mereka)

10.

Setelah diskusi, kelompok ahli
kembali ke kelompok asal,
hasil yang didapatkan
dijelaskan ke anggota tim asli

dan tiap anggota menyimak

ns

11.

Tim ahli mempresentasikan
hasil diskusi

9

12,

Guru memberikan evaluasi

kepada siswa

13.

Penghitungan skor dan

penghargaan

<

10

14.

Guru dan siswa menyimpulkan

materi

£l

15.

Guru memberikan tugas

kepada siswa

qs

16.

Guru menutup pembelajaran

dengan berdoa dan salam

go

Jumlah Skor

\-L W

Persentase (%)

S b3
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Keterangan:

Berilah tanda cheek list (V) pada Jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut,

[r—

; ~ Patokan Pemberian Skor F' © Podoman Penskoran |
(1780100 = Sangat Baik (5) Gagal =1
;:, 70-79 = Baik (4) Kurang =2
360-69 = Cukup (3) Cukup =3
4. 50-59 = Kurang (2) Baik =4
&o-zo = Gagal (1) Sangat Baik =5

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:

F .
l‘~;*100')a

Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Jumlah jawaban/frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Banyaknya individu.
Metro, 11, NOVEMbEr oy,
Peneliti Observer
(04 P .
Luul Janah Sugivanti S.Pd.1
NPM. 2101011052 NIP.
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Lampiran 6: Hasil Lembar Observasi Metode Jigsaw Siklus |

LEMBAR OBSERVASI METODE JIGSASW

No ~ Kriteria ~ Indicator i
Memberikan Menjelaskan ”langkah-langkahk 3
1. ;rz::glmakun cara Metode Jigsaw v
Metode Jigsaw Memberikan arahan secara
langsung \7//
Membentuk  kelompok  secara
otoriter >
% Membagi siswa Membagikan kelompok kedalam
- kedalam kelompok heterogen o
kelompok Membagi siswa kedalam
kelompok kecil '
Membagikan sub materi ke dalam \/
3. Membagikan anggota kelompok ( Asal )
materi setiap Membagikan materi ke dalam
kelompok kelompok ( Ahli ) v’
Menentukan batas maksimal dalam
Menentukan batas diskusi
waktu metode Menentukan awal mulai
s s I N7
jigsaw diskusi
Menentukan akhir mulai
diskusi A\
Mempresentasikan Anggota kelompok ahli kembali ke
hasil diskusi kelompok asal \/
kelompok ahli Setiap anggota kelompok
5. menjelaskan materi yang sudah \Z"
dipelajari anggota kelompok lain
Setiap kelompok
mempresentasikan  hasil  diskudi \/
kelompok
Keterangan :

Ya : melakukan Tindakan

Tidak : tidak Melakukan Tindakan

Kolaborator

=~

Sugivanti S.Pd.I

NIP.

Metro, [( Aowem bec. 2024

Peneliti

Luul Janah
NPM. 2101011052
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Lampiran 7 : Hasil Lembar Soal Post Test Siklus |

Jawablah pertanyaan essay di bawah ini dengan baik dan benar.......

Soal Pre Test Siklus |

I. Pemberian bahan makanan pokok yang hanya diberikan pada saat malam idul fitri

dinamakan?
2. Apa hukum melaksanakan infaq dan sedekah?
3. Adaberapa macam-macam zakat? Scbutkan!

4. Siapa saja orang yang berhak menerima sedekah?

}Jl

Allah memberikan perintah untuk saling berbagi, diantaranya melalui hadiah dan sedekah.

Jelaskan makna hadiah dan sedekah!

Selamat Mengerjakan.......... n aj wa
—_—

1.
2- Yarg Tida Alediasi woldo San dustannje

3- 2 2alksn wal dan 2 ¢kq§( p‘«o\a\r\
- 1w
4'. O (09 o Wit Lav 0@ 09 ot

g, = Niatm .
- &%POT Peao 16T ZAVUA\ (e S szl
- o .
= 1S haDoPf PealGond z olgl TReom KNS waogtol

A =
V&R dapsy ™Molcana Colo\ Yong Ai

Y

zalsy o
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12

)

v

Vs -‘t\‘\\\mo) etoron L0k, teatukan oakiu T S,

Soal Post Test Siklua I

Jelaskan bagaimana tata cara menunaikan zakat fitrah ?
Apa manfaat dari sedekah? Jelaskan.

Sebutkan apa saja macam-macam dari hadiah?

Ahmad memberikan sesuatu barang yang berharga untuk amin. Ahmad memberikan barang

tersebut karena amin menjadi siswa yang paling rajin dan paling jujur di dalam kelas.

Karena itu amin perlu mendapatkan penghargaan. Pemberian tersebut termasuk?
Jelaskan apa yang dimaksud dengan berbagi?

Selamat mengerjakan........

\ oo

\“"\“kom O\it Nono

Xecgeccoyp, \okukan DioX Lokak, Ceconkeom Loak iteoh, Beedoo

9. Gedekon Odalay TNenyeconkon Sevagion hocka okaw Jasa Seseocan
Laok MNbokasi Lyokks dan jumlawao. 3 Mo

)

2.\\0&(0‘\\ \)\an9 }(Q\n\m, hodlan ().zrn?\enhw-\, badiow (’“3\"“‘"8:&001

(\~ \\AA.\ [\’ Y! !\9‘“0( gaan

Ly M ect A : {

. vt es (f\w tenesitno Sesuoba 3ot aga Nong letka oET, Geyeent
bacang, Cectta, \eigan /bong xaskanan, dan Se9alahal Yang  peaking bog;
hiduy kiko. ~

0
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Lampiran 8 : Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus |

Nama Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa

'V

Siklus 1

: SDN 3 Giriklopomulyo

: Pendidikan Agama Islam

Kriteria Ketuntasan Minimum (> 75)
No Nama Siswa
Pre Test | T BT Post Test | T BT
1 Alfin Abdilaza 60 BT 75
2 | Anggun mutiara 75 T 75
valentine
3 Basrulloh prabu 50 BT 60 BT
pratama
4 | Bintang aulia khanza 45 BT 75 T
5 | Bintang yukenza 60 BT 80 BT
ramadhan
6 Destiana a’zahra 80 T 80 T
7 Devan adi mirahwan 40 BT 45 BT
8 Eno al’affan fatir 75 T 75 T
9 Devan Ghani 45 BT 50 BT
Rafanda
10 | Habib maulana 40 BT 45 BT
assegaf
11 | Hafif dwi ramadhan 40 BT 45 BT
12 | Haikal ardiyansyah 75 75
13 | Hawa nur fadillah 80 85
14 | llham putra pratama 45 BT 60 BT
"15 | Intan nuraeni 80 T 85 T
16 | Maher aditiya 40 BT 45 BT
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pangestu

17 | May cerlina xenata 75 85

18 | Mega ainun habibah 80 80

19 | Mutiara an hikmah 40 BT 50 BT

20 | Najwa 40 BT 60 BT
sabilaturrahmah

21 | Novan septian 45 BT 60 BT
pratama

22 Raf_i ferdiansyah alfa 60 BT 70 BT
rozi

23 | Revan setiawan 75 75

24 | Reza adi saputra 40 BT 45 BT

25 | Silfa salamah 45 BT 60 BT

26 | Tasya aprilia 80 80

27 | Trisya novitasari 80 85

28 | Velin khumairah 65 BT 75

29 | Virlyana mircelyne 40 BT 50 BT

30 | Winda agustin 70 BT 75
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Lampiranj 9 : Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI

MENGGUNAKAN METODE JIGSAW

Nama Sekolah : SDN 3 Giriklopomulyo
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester  : V/Ganjil

Nama Observer  : Sugiyanti, S.Pd.I
Hari/Tanggal : Senin, 18 November 2024

Siklus/Pertemuan : 1I/1

Skor ; ~ Jumlah

No Aspek yang Diamati ! :,: Kﬁtéﬁa %
BR TEranG: 192 | T3 ] A 5 55 S O |
’ Guru membuka pembelajaran
" | dengan mengucapkan salam 4 8 5
2. | Guru melakukan presensi NZ 8 2,

Guru memberikan motivasi

kepada siswa

4. | Guru melakukan apersepsi v 8 D
Guru menyampaikan tujuan

5 i v g1
pembelajaran
Guru menyampaikan materi

: - v 9%
pembelajaran
Mengelompokan siswa ke

7 , S 298
dalam 3-6 anggota tim
Setiap anggota dalam tim

8. | diberikan bagian materi yang 7 q @
berbeda

9. | Anggota dari tim yang berbeda A’ 1%
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yang telah mempelajari sub
bab yang sama bertemu dengan
kelompok baru (kelompok ahki

untuk mendidkusikan Sus bab

mereka)
Setelah diskusi, kelompok ahli
kembali ke kelompok asal,

10. | hasil yang didapatkan ’-] ﬂ
dijelaskan ke anggota tim asli
dan tiap anggota menyimak
Tim ahli mempresentasikan

1. . 19
hasil diskusi
Guru memberikan evaluasi

195 8 0
kepada siswa
Penghitungan skor dan

13. AL
penghargaan
Guru dan siswa menyimpulkan

14. i ,% 8
materi
Guru memberikan tugas

15. . /} 8
kepada siswa
Guru menutup pembelajaran

16. p P ] ﬁ )
dengan berdoa dan salam

Jumlah Skor \,/1_(087
Persentase (%) 19,28 %
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Keterangan:

Berilah tanda check list (\) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor

Pedoman Penskoran

1. 80-100 = Sangat Baik (5)
2. 70-79 =Baik (4)

3. 60-69 = Cukup (3)

4. 50-59 =Kurang (2)

5. 0-49  =Gagal (1)

Gagal =1
Kurang =2
Cukup =3
Baik =4

Sangat Baik =5

Untuk menghitung nilai per

P=%XI00%

kan rumus berikut:

Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Jumlah jawaban/frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Banyaknya individu.
Metro, | 8. Novemberanag
Peneliti Observer

Luul Janah
NPM. 2101011052

A

Sugiyanti S.Pd.I
NIP.
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Nama Sekolah

Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI

MENGGUNAKAN METODE JIGSAW

Kelas/Semester  : V/Ganjil

Nama Observer

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan :II/IT

: Sugiyanti, S.Pd.I

: SDN 3 Giriklopomulyo

: Pendidikan Agama Islam

: Senin, 25 November 2024

No [  Aspekyang Diamati z RAol Jg?:;:h:{' ‘Kntlé;ixf‘z
: ' : 2 [ 3 5 11| ottt | ISR
" :}uru membuka pembelajaran o gg
engan mengucapkan salam
2. | Guru melakukan presensi A 8 =
Guru memberikan motivasi
. kepada siswa v 8 S
4. | Guru melakukan apersepsi 2 8 <
Guru menyampaikan tujuan
A pembelajaran v 8 $
Guru menyampaikan materi
6. pembelajaran Vv 8 %
B (I;/:tl::ie::x::kan s:s?va ke o 8 "
ggota tim
Setiap anggota dalam tim
8. | diberikan bagian materi yang P4 8 D
berbeda
9. | Anggota dari tim yang berbeda v 212
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yang telah mempelajari sub
bab yang sama bertemu dengan
kelompok baru (kelompok ahki
untuk mendidkusikan Sus bab

mereka)

10.

Setelah diskusi, kelompok ahli
kembali ke kelompok asal,
hasil yang didapatkan
dijelaskan ke anggota tim asli

dan tiap anggota menyimak

S

Tim ahli mempresentasikan

hasil diskusi

97

12.

Guru memberikan evaluasi

kepada siswa

85

13.

Penghitungan skor dan
penghargaan

)

14.

Guru dan siswa menyimpulkan

materi

90

15.

Guru memberikan tugas

kepada siswa

91

16.

Guru menutup pembelajaran

dengan berdoa dan salam

SIAIS IR IS A

S

Jumlah Skor

1-2)9

Persentase (%)

0%,06%
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Keterangan:

Berilah tanda chee list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor

Pedoman Penskoran

6. 80-100 = Sangat Baik (5)
7. 70-79 = Baik (4)

8. 60-69 = Cukup(3)

9. 50-59 = Kurang (2)
10.0-49 = Gagal (1)

Gagal - |
Kurang -2
Cukup =3
Baik =4

Sangat Baik = §

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:

P = x 100%
Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Jumlah jawaban/frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Banyaknya individu.
Metro, £5... 14OV €Mber 504
Peneliti Observer
C pa
Luul Janah Sugiyanti S.Pd.I
NPM. 2101011052 NIP.
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LEMBAR OBSERVASI METODE JIGSASW

Lampiran 10 : Hasil Lembar Observasi Metode Jigsaw Siklus 11

No Kriteria Indicator v Ya | Tidak
Memberikan * Menjelaskan Iangkah-langkaﬁ s e
1. :z::zunnknn o Metode Hgmw i
Metode Jigsaw * Mecmberikan arahan sccara \F
L langsung
e Membentuk  kelompok  secara
otoriter %
. Membagi  siswa o Membagikan kelompok kedalam
- kedalam kelompok heterogen \/
kelompok ® Membagi siswa kedalam
kelompok kecil \/
® Membagikan sub materi ke dalam N
5 Membagikan anggota kelompok ( Asal )
materi setiap o Membagikan materi ke dalam
kelompok kelompok ( Ahli ) v
® Menentukan batas maksimal dalam
Menentukan batas diskusi il
. ??'aktu metode o Menentukan awal mulai o
Jigsaw diskusi
® Menentukan akhir mulai
diskusi 4
Mempresentasikan lo  Anggota kelompok ahli kembali ke
hasil diskusi kelompok asal v’
kelompok ahli e Sctiap anggota kelompok
menjelaskan materi  yang  sudah
& dipejlajnri anggota kelompok lain \/
* Sectiap kelompok
mempresentasikan  hasil  diskudi \/
kelompok
Keterangan :
Ya : melakukan Tindakan
Tidak : tidak Melakukan Tindakan

Kolaborator

——

Sugivanti S.Pd.I
NIP.

Peneliti

(Cluf
Luul Janah
NPM. 2101011052
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Lampiran 11 : Hasil Lembar Soal Post Test Siklus 11

Nana:Hawanus  Caditlah

Kerjakan Soal essay di bawah ini dengan baik dan benar.........

Soal Post Test Siklus II

1. Apa yang dimaksud dengan infak?

9]

Jelaskan apa yang di maksud dengan zakat maal ?
Sebutkan contoh perbuatan yang termasuk infak

Jelaskan apa hikmah memberi hadiah?

w s W

sebutkan apa saja kcutamaan dari scdckah ?

Selamat megerjakan.........

ﬁ qwab
W

- lnFaa  adalah PemMbefian atauw Sumbangan harta, kepada orong lain
denaan sukarela bentuk f keredutian Sosial-

2 2akak mal Adaldn Kewaiiban baai umat iGlann Untuk Menglluackan

Sebadai hattao keP?\c)q Yang berhok Mel\eﬁ\\’\o\(\sq Secuai dengaN
tetentuan sgaicat 1Stam.

3. menberiton Sdoaoei fezoki kePada teronada dang Sedand kesulity
MeMberivan Mokanan YePada ovana BaNd Yelapagian» Mendumbangkq

U Rikmah  Member Yaity, Menumbuhkan Tasa kasih SAyand, Merckatkan

hubunaan Menghilongk an dendam 1 MenumbuhXan Toga Pedul,
Mendidik Menepaki Jansi.

¢ keulamoan dari Seackak diantaranda Yaitu’

|- Sedekak tidak Mengurangy hasta
7. Sederak daPar Memdauhkgn diti dori afi nerako.
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Lampiran 12 : Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I1

Nama Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa

'V

Siklus 11

: SDN 3 Giriklopomulyo

: Pendidikan Agama Islam

Kriteria Ketuntasan Minimum (> 75)
No Nama Siswa
Pre Test | T BT Post Test | T BT
1 Alfin Abdilaza 75 80
2 | Anggun mutiara 80 85
valentine
3 Basrulloh prabu 75 T 75 T
pratama
4 | Bintang aulia khanza 75 T 80
5 | Bintang yukenza 65 BT 75
ramadhan
6 Destiana a’zahra 85 T 100 T
7 Devan adi mirahwan 45 BT 50 BT
8 | Eno al’affan fatir 75 T 75 T
9 Devan Ghani 45 BT 60 BT
Rafanda
10 | Habib maulana 75 T 80 T
assegaf
11 | Hafif dwi ramadhan 50 BT 50 BT
12 | Haikal ardiyansyah 75 75 T
13 | Hawa nur fadillah 90 100 T
14 | llham putra pratama 60 BT 80 T
*15 | Intan nuraeni 85 T 85 T
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16 | Maher aditiya 45 BT 50 BT
pangestu

17 | May cerlina xenata 80 80 T

18 | Mega ainun habibah 80 85 T

19 | Mutiara an hikmah 60 BT 75 T

20 | Najwa 75 T 75 T
sabilaturrahmah

21 | Novan septian 45 BT 50 BT
pratama

22 Raf_i ferdiansyah alfa 75 T 75 T
rozi

23 | Revan setiawan 75 T 75 T

24 | Reza adi saputra 60 BT 75 T

25 | Silfa salamah 80 T 100 T

26 | Tasya aprilia 80 T 80 T

27 | Trisya novitasari 85 T 100 T

28 | Velin khumairah 75 T 75 T

29 | Virlyana mircelyne 60 BT 80 T

30 | Winda agustin 75 T 75 T
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Lampiran 13 : Lembar kerja siswa Kelompok Asal

Nama Kelompok — : Seeys

Lembar Kerja Siswa

yTiata » ‘o'm\n“% » S\la yMawe

Kelas :
Asal Sekolah 1SD Wz Gietvo po moge
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan zakat menurut anda?
memberikan bahan povor  seqerkh
Moxanan dan paiavman Sadk 'V\U\\\L\qr\j
ham \dol giken.
TLakat . .
< bag; MeNjadi  doa Yaity 7akyk Eitrah  dan zakst, mal
2. Jelaskan apa yang dimaksud sedekah menurut anda?
W"\\ae(‘o\-\‘co\n Sebacjan harka,  Atau
Jsa  seseoruny Yanp kidar di balesi Wekkv dan Yumahngo.
Sedekah  dilakvkan Secatn - paako onya unbuke  Menoharapkan ridho allah Suwt
3. Jelaskan apa yang dimaksud infaqg menurut anda?
(Ngae  ‘berusal dart Yeta  NoFoqa Yang offitya kelvar, kota \nrer  dalam
Yamus  Arab  AL-Azhar  Derarkd Qer:\\q\ Menagkahkan otau ™Membrlanyavan .
‘éﬂ\jﬂn demikian , \Ngak Qf't'\l'\lf)q MengRlvarkyn Atav  Menyerahkan  seatu harla
enda  Sespai dlnﬂq,\ ‘ertampuannyg eemvery ’
i an |\ v bes
Yailv bervpa harte cbau bLende s N kel ekt
4. Jelaskan apa yang dimaksud hadiah menurut anda?
fadlan  ‘berasal dari behasa  atad hadigah Yang bervaakna Pengampaian  Sesvaks
1N af ek ekt Bian Meaungukan  Sipat Stmpabi
adiah adalah  fMembefiean ‘Dareu\g den -
. R Oan tidale a .
bawa e kempart Yang diberi lkarene hende w»«m&-ﬁ:},-\%‘)“&nagq secto gy
5. Jelaskan apa yang dimaksud sedekah menurut anda?

bersederah  tervtamo Yang dilakvkan Pada bolan famadhan.

Stdeknh  dagak berupe Vang , Maksnan, Minuman, fakaian , Pikitan, Teraga, atay

Seryyman.

hokom  Sedetan  podan dusarnyo adalah  svaoh.

Akan Yebari ; hukum Sedebuh  Dkm\ad!  Wayih  Apapila Seseoran

th\pu{,\,\*“\ SedRkakn Ty A} P4 o 9 \jm\g h“ﬁ'*
reebut  dan  tar ancam “Wd\ﬂqu iraian Yapas
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Lampiran 14 : Lembar Kerja Siswa Kelompok Ahli

Lembar Kerja Siswa

Nama Kelompok : Secu: s Ture, Yonteng | g
% hawa

Kelas TN L8) Ving

Asal Sekolah PS5O N giriewps mulyg

Zakat

Deskripsikan latar belakang Zakat dan analisislah hasil diskusi kelompok
serta presentasikn di depan kelas

Zokak ™Menvrut  bahata  adalah  Tombuh berkembany, gue, Yaik,

Atau oersih. Zakat ™MENBrOY iskilak fua adalah  ¥dar Narka terkento
Yanoy Wagh  dt elvarean  oleh seseurang  dart harle fnya  yatke d

Serohkan Fepado ofang -ofang Yang berhak Menerimanya  dengan
Pefsyaraton  tertentu.

Pada  Suaty malam Torb atas menelany harl idol gk

Pak anton membawa beras Lnkue &t bog¥an tvadsa Ytluaraa

Pak andi Yong ¥eluarganua kekurangan Lavan gokok  Segecks
b'“"“)\“\\mgu\e au.,

179



Lembar Kerja Siswa
Nama Kelompok : T0SN0, Wo\nAa, 2 akca, Teicyo, Viely =
Kelas RV

Asal Sekolah 1GONY fyicikloRo tu\Yo

Sedekah
—4|| | PA
AL-MUNAL
72
S G&;o ; ;( 5 PG
z = 4 o

Deskripsikan latar belakang Sedekah dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas

Sedeleon DAMAN Meyeronkon €9a0ian hacka Okat Yage  Cegeorans Yomy Aidak dibate =
wakku Aan Yueo\ahaia. Cedekan Ailakukan Semota-mata honje UMuk raengherap ahe
N\m.(,vﬂ'- Alah S \WT. rageruliokan OFang- Orang Yang bercedelean Lecutama yang
Slavuwean Rada bulan camadhan. Gedelean Aapar becupa Lang, Makanan, r\Thum an,
Pawaian, V'-\dea" rtesaga, atou Sentuman:

hukura Gedekah Pode daseraya adalah Sunah. aBan detapt, fukum gedelkan

MAnSo\N WOt  apabila ade  CeSevcond Nong  Sangak Membukuhkagn Seddkah
Aecsevuk  Aan AecancCarn Mwonvo kasna \ogos. Sevalverya, Sedecah TtMenyadi haram
wea kanu mMendetanul, O(‘of\g \\0‘“9 kito Yee!

Gedelal gleon TNEnggunak
untuk peemoalesiak. o e
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Lembar Kerja Siswa

Nama Kelompok : REVAN: RAF\: REZA 1 BINTANG - AVFIN « NOVAN

Kelas YN

Asal Sekolah 146D N3 aindopomulyo

Infaq

Deskripsikan latar belakang Infaq dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas

kegiatan Dberbaoi kepada Sesama densan memberikan hacta atau bantuan
aon - Material: 1NFod merupakan Salan Saty bentuk amal kebalican dajam
Glam Yang dianlurkan untuk dlakukan Sebadai bentuk fasa SYucur kerada
ANAH dan tennokatkan Yeimanen -

\.!\FM Memiliki beberafa 4enis Yaity= \NFaa waibs NFod Sunnak inradmubah,
WM haram:

Nfaa dopat dberikan kepada berbaga; 9olongan dan keperluan,Sepetti vaky
Miskin: Ultuk diangsaf con, INFad NArus Jlakukan denvan Memenuhy Y cukur

Yaitu:PemPeri inFaas fenerima, \nraq. barane untuk Wrad. Peaverahan (iiab kon
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Lembar Kerja Siswa
Nama Kelompok :REVAN: RAE\, REZA 1 BIWTANG. A\F W« NOVAN

Kelas VA

Asal Sekolah 140 N3 ginklopomulyo

Infaq

Deskripsikan latar belakang Infaq dan analisislah hasil diskusi kelompok

serta presentasikn di depan kelas

kegiatan berbasi kepada Sesama densan memberikan harta atau bantuan

aon - Materials INFad merupotan Salan Saku bestuk amal kebajikan Jdalam

Glam Yang dianlurkan untuk dlakukan Sebadai bentuk fasa SYucus kerada
AMAH don mennokatkan Yeimanan -

INFA Memiliki beberafa 4enis Yaity= \nFaa wasb/ \Fod Sannak inraamubahs
e haram-

infoa dorqt dberikan kepada berbagai dolongan dan keperluan, Sepetti vaky
Miskin: Untuk diangsaP cok, Wead Narus Slakedean denoan Memenuhi U rukur

Yaitu:PemPeri inFaar Rnerima, Inraq. borang uatuk Weaa. Pepverahan (ilabkon
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Lampiran 15 : Surat 1zin Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l Jalan Ki- Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T RO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mait: larbyah iain@melrouniv ac.id

Nomor  :3371/In.28/J/TL.01/07/2024 Kepada Yth,,

Lampiran : - Kepala Sekolah SDN 3
Perihal  :1ZIN PRASURVEY GIRIKLOPOMULYO

di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : LUUL JANAH
NPM : 2101011052
Semester : 6 (Enam)
Progam Studi  : Pendidikan Agama Islam
PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN
Jeididl . HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI
* KELAS VDI SD N 3 GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG
LAMPUNG TIMUR

untuk melakukan prasurvey di SD N 3 GIRIKLOPOMULYO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 05 Juli 2024
SR ERIAY lu\a Progam St

7 o ooond
e “
//’\. SRR

mad Ali M.Pd.I

?‘.. 2 h: NOM o
.\\a<9 ~ENR10YB0314 200710 1 00
AT
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Lampiran 16 : Balasan Surat Izin Prasurvey

) PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
' DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD NEGERI 3 GIRIKLOPOMULYO
KECAMATAN SEKAMPUNG

SURAT IZIN PRASURVEY
Nomor : 422/047/11.KORWIL.05/SD.28/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPTD Sekolah Dasar Negeri 3 Giriklopomulyo

Nama : Muhammad Harun, S.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : UPTD SD Negeri 3 Giriklopomulyo

Alamat Unit Kerja : Jl Desa Giriklopomulyo Kecamatan Sekampung
NPSN : 10809372

NSS : 101120403265

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama :  LULUJANAH
NPM ;2101011052
Judul :  PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK

MENINGKATKANHASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PAI KELAS VDISDN 3
GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG
TIMUR

Diizinkan untuk melakukan prasurvey di UPTD SD Negeri 3 Giriklopomulyo Kecamatan
Sekampung Kabupaten Lampung Timur.

Demikian surat izin prasurvey kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Giriklopomulyo, 19 Juli 2024
K TD SD Negeri 3 Giriklopomulyo

cPgLd
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Lampiran 17 : Surat Bimbingan Skripsi

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :4146/In.28.1/J/TL.00/09/2024
Lampiran :-

Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,

Dr. Buyung Syukron, S.Ag. SS, MA
di-
TempatAssalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : LUUL JANAH
NPM : 2101011052
Semester . 7 (Tujuh)
Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama,lslam
Judul : PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS V DI SDN 3
GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
Dosen Pembimbing bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV;

2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;

3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini gisampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 13 September 2024
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Lampiran 18 : Surat Izin Research

0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbivah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbivah @in@metrouniv.ac.id

Nomor . B-5032/In.28/D.1/TL.00/11/2024 Kepada Yih.,
Lampiran : - KEPALA 3DN 3 GIRIKLOPOMULYO
Perihal . IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-5031/In.28/D.1/TL.U1/11/2024,
tanggal 04 November 2024 atas nama saudara:

Nama ¢ LUUL JANAH

NPM . 2101011052

Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama |slam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SDN 3 GIRIKLOPOMULYO
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SDN 3
GIRIKLOPOMULYO, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul "PFNFRAPAN MFTODF .IGSAW LINTLIK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS V
NI SNN 3 GIRIKI OPOMLII YO SFKAMPLING | AMPLING TIMLIR"

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk tersclenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 04 November 2024

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
A NS

g £

OREA 5, o Lac

Dra. Isti Fatonah MA

NIP 19670531 199303 2 NN3
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Lampiran 19 : Balasan Surat Izin Research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

W
UPTD SD NEGERI 3 GIRIKLOPOMULYD § (%Y 3
KECAMATAN SEKAMPUNG S

Alamat : JI_Giriklopomulyo Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur, Kode Pos 34182

Nomor 1 422/051/11.KORWIL.05/SD.28/2024
Lampiran t-

Prihal : Balasan Izin Research

Kepada Yth:

Wali Dekan Akademik dan Kelembagaan
FTIK IAIN Metro
Di

Metro

Menindak lanjuti surat saudara dengan No: B-5032/In.28/D.1/TL.00/11/2024 tanggal 04 November 2024 Perihal Izin
Research atas nama :

Nama : LUUL JANAH

NPM 1 2101011052

Semester : 7 (Tujuh)

Progam Studi Pendidikan Agama Islam

Judul PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK

MENINGKATKANHASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PAI KELAS VDISD N 3
GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG
TIMUR

Maka kami memberikan izin kepadanya untuk melakukan penelitian di UPTD SD Negeri 3 Giriklopomulyo.
Pelaksanaan kegiatan tersebut diharapkan dapat dipergunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik.

Demikian surat jawaban ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan kami
ucapkan terimakasih.

i omu]yo, 25 November 2024
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Lampiran 20 : Surat Tugas

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.arbiyah.metrouniv.ac.id; e-mait. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

AT TUGA
Nomor: B-5031/In.28/D.1/TL.01/1172024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : LUULJANAH

NPM © 2101011052

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SDN 3 GIRIKLOPOMULYO, guna mengumpulkan data
(bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI
KELAS V DI SDN 3 GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR”.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat mohon
bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 04 November 2024

A i & 32 S :
: 28 Dra. Isti Fatonah MA
NIP. 19790730 201001 1 009 NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 21 : Surat Bebas Pustaka Perpustakaan

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN
IR

Moy

NPP: 1807062F0000001
11RO Jalan Ki Hajar Dowantara Kampus 15 A lingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296 Websito digiib metrouniv ac id, pustaka iain@metrouniv ac id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-10/In.28/S/U.1/0T.01/01/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama - LUUL JANAH
NPM 12101011052
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2101011052

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya

\

> . S.Ag., S. Hum., M.H., C Me.
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Lampiran 22 : Surat Bebas Pustaka Prodi

- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m g INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
pr—r FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lHl Jatan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A lnngmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon(0725) 41507 Faksimili (0725) 47296 Website www larbiyah melrouniv acid. @-maid (arbiyah 1an Dmetrouny ac

SURAT BEBAS PUSTAKA
No. Bﬂg’ln.28.]/.l/f’l’.00/4ll2/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Mectro, Menerangkan bahwa:

NAMA : Luul Janah
NPM : 2101011042

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Program Studi PAI, dan tidak
ada pinjaman buku diperpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana seperlunya.

... Metro, 04 Desember 2024
Kc,gya Program Studi PAI

\\“3\0 et
i > /o

A A
NG e Mubiamad AL, M.pd.1
SSECTEENIP. 19780314 200710 1 0034

—
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Lampiran 23 : Buku Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 16 A lnngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Webste www.larbyah metrounw.ac o e-mail tarbryah iain@metrouni ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Luul Janah Program Studi  : PAI
NPM  :2101011052 Semester :VII
Hari/ : g Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan M lhasiswgl
\- | Cetata Bimbingen outline

1 /2024 -
/6 kondisl Erswao Menaa-

unale an  Pem belajoran
metocle Jiacaw

Hagtnnd A, VL.YQ.S
§789%14 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
R

~ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METPO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296 Websile' www.\arbiyah.metrouniv.ac 3; e-maif. tarbiyah iain@melrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Luul Janah Program Studi  : PAI
NPM :2101011052 Semester VI
Hari/ G . i i Tanda T:
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mna;”?s:'g:n
\- |Setasa Bunbingan  Qutuine

Q‘{/D:o?.‘i ACC DW ) @L‘Z\Ja()
Bt 3 5p T S

Mengetahui,
«Kétua Program Studi PAI

/

4200710 1 003 NIP. 19721112
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki Hojar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Matro Timur Kota Melro Lampung Mim
€1 RO Telopon (0725) 41507 Faksimil (0725) 47286 Website www.tarbiyah motrouniv.ac.K, a-mail nrbiysh laingimelrounn ac Ul

x

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JAIN METRO

Nama - Luul Janah Program Studi  : PAI
NPM 2101011052 Semester VI

He T:':Er:.n Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T::;;;?: ’
" sesn'\;\. 1 sielue 1 herve mery-
2 o ; .
/o 4 uk ke FEst- ket
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Jalan KI Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Matro Timur Kota Melro Lampung 34111
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama . Luul Janah Program Studi . PAI
NPM 2101011052 Semester :VII
Hari/ " 4
No Ta: al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;ﬁ;zm"
! |49/, >
Pl | v | Are AP~ (omrdls
Selpsn N :
Ponelibnn & Slacdh

g

Dosen Pemhjmbing

194




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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z

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| JAIN METRO

Nama . Luul Janah Program Studi - PAI

NPM 2101011052 Semester -V
Hari/ i 2 " Tanda T
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mn.;”gg:n

kamis v Tndolon awal ditemp-| |«

1‘7/‘2/"47 ah t(ntpirogi  Srcwo

:(umper dofa Penelition
ol buky cfov apa

Aktivitas drh apur elima-
Cubon ha.(‘l'(' be(ajarn(dq
Sajor
Tampileon \vidio kefifg
Ulan Stkeped
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1AIN METRO

Nama : Luul Janah Program Studi . PAL

NPM  :2101011052 Semester (VI
Hari/ : 5 Tanda Tangan
No | pangeal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

o | Senin v hee % Ukl R
of /2028 " (J
. e \WL gy

196




Lampiran 24 : Bukti Hasil Turnitin

PENERAPAN METODE JIGSAW
UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PAI KELAS V DI SDN
3 GIRIKLOPOMULYO
SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

by turnitin 1

Submission date: 07-Feb-2025 07:55AM (UTC+0700)

Submission ID: 2581664007

File name: SKRIPSI_PTK_LU_UL_JANAH_2101011052_ACC_MUNAQOSYAH_.docx (858 43K)
Word count: 16704

Character count: 105334

197
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PENERAPAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS V DI SDN 3

GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

Oleh:
LUUL JANAH

Npm 2101011052

l::'l

RO

Jurusan: Pendidikan Agama Islam (PAD)

Fakultas: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
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DOKUMENTASI SEKOLAH

Gedung SDN 3 Giriklopomulyo

Ruang Kepala Sekolah
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Ruang Guru

Mushola
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Membimbing Siswa Melaksanakan Solat Dhuha
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Lampiran 26

DOKUMENTASI PENELITIAN

Peneliti Menyerahkan Surat Izin Pra Survey Sekaligus Melakukan Wawancara

Dengan Guru Mata Pelajaran PAI

Peneliti menyerahkan surat izin research dan surat tugas ke kepala sekolah
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Penjelasan Materi
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